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Lampiran 1: Unit Kajian Masalah Penelitian 

UNIT KAJIAN PENELITIAN 

No Rumusan Kajian Sub Kajian Teknik Informan 

1 Proses supervisi 

akademik melalui 

Platform Ruang 

GTK untuk 

meningkatkan 

kinerja guru 

1. Kebijakan tentang 

supervisi akademik 

kepala sekolah 

2. Persiapan kepala 

sekolah sebelum 

melakukan proses 

sepervisi akademik 

melalui Platform Ruang 

GTK  

3. Pembagian tugas tim 

pelaksana supervisi 

kepala sekolah melalui 

Platform Ruang GTK 

4. Proses supervisi 

akademik yang 

dilakukan kepala 

sekolah melalui 

Platform Ruang GTK 

5. Hambatan dan solusi 

kepala sekolah dalam 

pelaksanaan sepervisi 

akademik melalui 

Platform Ruang GTK; 

6. Tanggapan dan evaluasi 

guru pada pelaksanaan 

supervisi akademik 

kepala sekolah melalui 

Platform Ruang GTK 

pada kinerja guru 

 Wawancara 

 Observasi 

 Dokumentasi 

• Guru 

• Kepala 

Sekolah 

• Pengawas 

2 Strategi supervisi 

akademik melalui 

Platform Ruang 

GTK untuk 

1. Proses perencanaan 

strategik pelaksanaan 

supervisi akademik 

melalui Platform Ruang 

 Wawancara 

 Observasi 

 Dokumentasi 

• Guru 

• Kepala 

Sekolah 

• Pengawas 
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No Rumusan Kajian Sub Kajian Teknik Informan 

meningkatkan 

kinerja guru 

GTK 

2. Proses pemilihan 

strategi pelaksanaan 

supervisi akademik 

melalui Platform Ruang 

GTK 

3. Proses pelaksanaan 

strategik supervisi 

akademik melalui 

Platform Ruang GTK 

3 Faktor 

keberhasilan 

supervisi 

akademik melalui 

Platform Ruang 

GTK untuk 

meningkatkan 

kinerja guru 

1. Faktor pendukung 

keberhasilan supervisi 

akademik melalui 

Platform Ruang GTK 

untuk meningkatkan 

kinerja guru 

2. Tingkat keberhasilan 

supervisi akademik 

melalui Platform 

Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja 

guru 

 Wawancara 

 Observasi 

 Dokumentasi 

• Guru 

• Kepala 

Sekolah 

• Pengawas 

4 Pengembangan 

supervisi 

akademik melalui 

Platform Ruang 

GTK untuk 

meningkatkan 

kinerja guru 

3. Pengembangan 

supervisi akademik 

melalui Platform 

Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja 

guru 

 Wawancara 

 Observasi 

 Dokumentasi 

• Guru 

• Kepala 

Sekolah 

• Pengawas 

Sumber: Instrumen Pengambilan Data Penelitian Dede Eka Pustika (2026). 
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Lampiran 2: Format Pedoman Pengambilan Data Penelitian (Wawancara) 

 

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN (WAWANCARA) 

 

Unit Kajian (1) : Proses supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK 

untuk meningkatkan kinerja guru 

 

Sub Unit 

Kajian 

Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

Kebijakan tentang 

supervisi akademik 

kepala sekolah 

CL-01 Hasil Wawancara dengan KS pada Selasa, 

14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti 

mewawancarai Kepala Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Apa saja yang 

menjadi dasar kebijakan pelaksanaan 

supervisi akademik kepala sekolah?” 

Kemudian jawaban dari Kepala Sekolah 

adalah sebagai berikut: “Supervisi akademik 

kepala sekolah adalah proses pembinaan, 

bimbingan, dan evaluasi profesional yang 

bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dan kompetensi guru. Hal ini 

diatur secara hukum dalam 

Permendikbudristek dan UU Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen. Dan fungsi 

kepala sekolah adalah sebagai pemimpin dan 

manajer utama di satuan pendidikan yang 

salah satu tugas utamanya adalah supervisi 

(mengawasi serta mengevaluasi kinerja guru 

dan staf) serta untuk membantu guru 

mengembangkan kemampuan mengelola 

pembelajaran. Permendiknas Nomor 13 

Tahun 2007 (Kompetensi Supervisi) dan 

Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 tentang 

Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah. 

Landasan Hukum Utama adalah 1) 

Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007: 

Mewajibkan kepala sekolah memiliki dan 

menguasai kompetensi supervisi untuk 

membina guru; 2) UU Nomor 14 Tahun 2005: 

Menegaskan kewajiban kepala sekolah dalam 

melakukan pembinaan dan pengembangan 

profesi guru secara berkelanjutan. 3) 

Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018: Tentang 

penugasan guru sebagai kepala sekolah.” 

Kepala Sekolah 

(KS) 
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Sub Unit 

Kajian 

Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

Relevansi tersebut sebagai kebijakan 

supervisi akademik melalui Ruang GTK. 

Persiapan kepala 

sekolah sebelum 

melakukan proses 

supervisi akademik 

melalui Platform 

Ruang GTK 

CL-01 Hasil Wawancara dengan KS pada Selasa, 

14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti 

mewawancarai Kepala Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Bagaimanakah 

proses persiapan kepala sekolah sebelum 

melakukan proses sepervisi akademik melalui 

Platform Ruang GTK?” Respon Kepala 

Sekolaha dalah: “Persiapannya yaitu 

memahami tujuan Supervisi Akademik (1) 

Meningkatkan profesionalisme guru yaitu 

membantu guru merefleksikan dan 

mengembangkan kompetensi pedagogis 

mereka; (2) Memperbaiki mutu pembelajaran 

dengan memastikan proses belajar-mengajar 

di kelas berjalan efektif dan sesuai standar 

dan (3) Solusi Kendala dengan 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah 

atau tantangan yang dihadapi guru saat 

mengajar. Proses supervisi akademik oleh 

kepala sekolah adalah serangkaian kegiatan 

pembinaan dan pemantauan untuk membantu 

guru meningkatkan kompetensi mengajar dan 

mutu pembelajaran. Supervisi akademik oleh 

kepala sekolah melalui Platform Ruang GTK 

berfokus pada Pelaksanaan Tugas Pokok, 

Praktik Kinerja, Pengembangan Kompetensi 

dan Perilaku Kerja. Pelaksanaan supervisi 

akademik melalui Platform Ruang GTK 

berprinsip pada kolaborasi, pembinaan 

profesionalisme, dan objektivitas berbasis 

data. Platform ini tidak difungsikan untuk 

menghakimi (menilai dengan skor), 

melainkan untuk membantu guru 

merefleksikan dan memperbaiki kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan. Supervisi 

akademik yang dilakukan sebelum adanya 

Ruang GTK atau disebut metode 

konvensional memicu beban psikologis bagi 

guru dan beban administrasi bagi kepala 

sekolah dan seringkali mengalami kendala 

pencocokan waktu, penumpukan dokumen 

Kepala Sekolah 

(KS) 
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Sub Unit 

Kajian 

Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

fisik (RPP dan instrumen cetak), serta 

lambatnya pemberian umpan balik (feedback) 

dari kepala sekolah. Dengan adanya Ruang 

GTK, diharapkan pelaksanaan supervisi 

akademik bisa dilaksanakan dengan efektif, 

efisien dan fleksibel.” 

Hambatan dan 

solusi kepala 

sekolah dalam 

pelaksanaan 

sepervisi akademik 

melalui Platform 

Ruang GTK 

CL-01 Hasil Wawancara dengan KS pada Selasa, 

14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti 

mewawancarai Kepala Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Apa sajakah 

hambatan dan solusi kepala sekolah dalam 

pelaksanaan sepervisi akademik melalui 

Platform Ruang GTK?” KS merespon dengan 

jawaban: “Hambatannya adalah kurangnya 

literasi teknologi, terutama bagi guru senior, 

jaringan internet yang tidak stabil, 

kompleksitas tugas manajerial kepala sekolah 

seringkali menyita waktu, sehingga proses 

penilaian, observasi, dan pemberian umpan 

balik di dalam platform tidak berjalan optimal 

atau terlambat, komunikasi melalui platform 

bersifat tidak langsung, sehingga rentan 

terjadi misinterpretasi dan guru sering 

menunda-nunda pengunggahan dokumen 

perangkat ajar atau bukti dukung, serta 

terkadang asal dalam mengisi instrumen. 

Berdasarkan hambatan di atas, maka solusi 

yang ditempuh adalah Kepala sekolah perlu 

mengadakan Pelatihan (In-House Training) 

teknis secara berkala, sediakan fasilitas 

sekolah (seperti komputer atau WiFi khusus) 

dan bentuk tim pendamping (operator) untuk 

membantu rekan sejawat yang mengalami 

kesulitan, jadwalkan supervisi secara 

sistematis pada awal semester, kombinasikan 

penggunaan platform dengan tindak lanjut 

tatap muka atau daring (misal: ruang 

diskusi/Coaching), dan memberikan 

sosialisasi mengenai pentingnya supervisi 

bukan sebagai alat penghakiman 

administratif, melainkan sebagai proses 

pendampingan pengembangan profesional. 
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Unit Kajian (3) : Faktor Keberhasilan Supervisi Akademik Melalui Platform 

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja Guru 

 

Sub Unit 

Kajian 

Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

Faktor Pendukung 

Keberhasilan 

Supervisi 

Akademik Melalui 

Platform Ruang 

GTK Untuk 

Meningkatkan 

Kinerja Guru 

CL-02 Hasil Wawancara dengan KS pada Selasa, 

14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti 

mewawancarai Kepala Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Bagaimanakah 

faktor pendukung keberhasilan supervisi 

akademik melalui Platform Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja guru?” Kepala Sekolah 

menjawab sebagai berikut: “Keberhasilan 

supervisi akademik melalui fitur Ruang GTK 

sangat bergantung pada kompetensi digital 

supervisor, transparansi data kinerja, 

infrastruktur jaringan yang memadai, serta 

budaya reflektif guru. Pemanfaatan platform 

ini mengubah supervisi menjadi lebih 

terstruktur dan berbasis data.  

Kepala Sekolah 

(KS) 

CL-02 Hasil Wawancara dengan PS pada Senin, 

13 April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti 

mewawancarai Pengawas Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Bagaimanakah 

faktor pendukung keberhasilan supervisi 

akademik melalui Platform Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja guru?” Pengawas 

Sekolah menjawab sebagai berikut: “Rincian 

faktor pendukung keberhasilan supervisi 

tersebut adalah: (1) Kompetensi Digital 

Supervisor (Kepala Sekolah) yaitu 

Kemampuan Teknis Supervisor mahir 

menggunakan fitur-fitur perencanaan, 

observasi, dan penilaian pada Platform Guru 

dan Tenaga Kependidikan (GTK); 

Objektivitas Penilaian, Kepala sekolah dapat 

memberikan umpan balik yang konstruktif 

dan terukur berdasarkan data yang terekam 

secara digital, sehingga intervensi perbaikan 

tepat sasaran; (2) Transparansi dan Akurasi 

Data, yaitu Manajemen Waktu yang Efektif 

dengan penjadwalan observasi kelas lebih 

akurat dan meminimalkan jadwal yang 

bertabrakan; Dokumentasi Terpadu dimana 

seluruh proses dari perencanaan hingga tindak 

Pengawas 

Sekolah (PS) 
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Sub Unit 

Kajian 

Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

lanjut terdokumentasi dengan baik, 

menggantikan pelaporan manual yang kurang 

efisien.  

3) Infrastruktur dan Aksesibilitas Teknologi 

a) Ketersediaan Perangkat 

Guru dan kepala sekolah memiliki gawai 

(laptop/smartphone) yang memadai. 

b) Koneksi Internet 

Akses internet di lingkungan sekolah yang 

stabil sangat menentukan kelancaran 

pengoperasian aplikasi Ruang GTK.  

4) Budaya Reflektif dan Komunikasi Guru 

a) Keterbukaan Terhadap Umpan Balik 

Guru melihat supervisi bukan sebagai bentuk 

hukuman, melainkan wadah untuk 

pengembangan kompetensi pedagogik. 

b) Kolaborasi Sejawat 

Terciptanya diskusi antarguru terkait hasil 

evaluasi untuk memperbaiki kualitas 

pengelolaan kelas dan metode 

pembelajaran. 

Berdasarkan analisa data faktor keberhasilan 

supervisi akademik yang dilakukan kepala 

sekolah melalui platform ruang GTK, sangat 

bergantung pada kompetensi digital 

supervisor, transparansi data kinerja, 

infrastruktur jaringan yang memadai, serta 

budaya reflektif guru. 

Tingkat 

Keberhasilan 

Supervisi 

Akademik Melalui 

Platform Ruang 

GTK untuk 

Meningkatkan 

Kinerja Guru 

CL-02 Hasil Wawancara dan Observasi dengan 

KS pada Selasa, 14 April 2026, Pukul 10.00 

WIB, peneliti mewawancarai Kepala Sekolah 

dengan memberikan pertanyaan: “Bagaimana 

tingkat keberhasilan supervisi akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja guru?” Kepala Sekolah 

menjawab: “Keberhasilan supervisi akademik 

melalui Platform Ruang GTK (sebagai bagian 

terintegrasi dari Platform Merdeka Mengajar) 

ditandai oleh siklus pembinaan yang lebih 

personal, reflektif, dan berbasis data. Hal ini 

secara langsung mendorong peningkatan 

Kepala Sekolah 

(KS) 
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Sub Unit 

Kajian 

Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

kinerja dan profesionalisme guru.” 

“Indikator Keberhasilan Kinerja Guru 

1) Terpenuhinya Rencana Hasil Kerja (RHK) 

sesuai tenggat waktu yang ditentukan 

dalam platform. 

2) Peningkatan nilai Evaluasi Kinerja. 

3) Adanya peningkatan kualitas pembelajaran 

(misalnya: variatifnya model pembelajaran 

dan naiknya partisipasi siswa di kelas).” 

 CL-02 Hasil Wawancara dengan PS pada Senin, 

13 April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti 

mewawancarai Pengawas Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Bagaimana tingkat 

keberhasilan supervisi akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan 

kinerja guru?” Pengawass Sekolah menjawab: 

“Pilar utama keberhasilan platform ini dalam 

supervisi akademik: 

1) Perencanaan Berbasis Data (Rapor 

Pendidikan) 

a) Supervisi diawali dengan identifikasi 

akar masalah melalui Rapor 

Pendidikan. 

b) Kepala sekolah dapat menyusun 

rencana observasi kelas yang fokus, 

terarah, dan sesuai dengan kebutuhan 

nyata satuan pendidikan.  

2) Siklus Observasi dan Penilaian yang 

Transparan 

a) Pra-Observasi: Guru dan kepala 

sekolah berdiskusi mengenai target 

kompetensi yang akan ditingkatkan 

melalui fitur Pengelolaan Kinerja. 

b) Observasi & Tindak Lanjut: Kepala 

sekolah melakukan penilaian objektif 

dan memberikan umpan balik 

(feedback) yang membangun, yang 

terdokumentasi secara digital.  

3) Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan 

a) Pelatihan Mandiri: Guru diarahkan 

untuk mengakses modul pelatihan yang 

relevan berdasarkan hasil supervisi. 

b) Komunitas Belajar: Fasilitasi diskusi 

Pengawas 

Sekolah (PS) 
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Sub Unit 

Kajian 

Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

rekan sejawat secara daring maupun 

luring untuk memecahkan masalah 

pembelajaran bersama. 

Dengan terpenuhinya faktor-faktor pendukung di 

atas, supervisi melalui platform digital ini 

secara signifikan mendorong guru untuk: 

1) Lebih tertib dan sistematis dalam 

mempersiapkan perangkat ajar. 

2) Meningkatkan keterampilan dalam 

menerapkan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. 

3) Lebih adaptif terhadap transformasi 

teknologi pendidikan.” 

 

Unit Kajian (4) : Hasil Penelitian tentang Pengembangan Strategi Supervisi 

Akademik Melalui Platform Ruang GTK untuk 

Meningkatkan Kinerja Guru 

 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

Pengembangan 

supervisi akademik 

melalui Platform 

Ruang GTK untuk 

meningkatkan 

kinerja guru 

CL-04 Hasil Wawancara dengan KS pada Selasa, 14 

April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti 

mewawancarai Kepala Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Bagaimana 

pengembangan strategi supervisi akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja guru?” Kemudian KS 

menjawab: “Pengembangan supervisi akademik 

melalui platform digital (seperti fitur 

Pengelolaan Kinerja pada Ruang GTK) 

memodernisasi proses bimbingan, observasi, 

dan penilaian. Kepala sekolah dan pengawas 

dapat memonitor kompetensi, merancang jadwal 

observasi kelas, serta memberikan umpan balik 

secara transparan dan terdokumentasi, sehingga 

kinerja guru meningkat secara terarah. 

Pengembangan supervisi akademik melalui 

platform digital seperti Ruang GTK (bagian dari 

transformasi layanan digital Kementerian 

Pendidikan) sangat penting karena memfasilitasi 

siklus evaluasi, umpan balik yang terstruktur, 

dan pengembangan kompetensi yang transparan 

Kepala 

Sekolah (KS) 
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Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

secara real-time. Pendekatan ini secara efektif 

mengubah supervisi dari sekadar kewajiban 

administratif menjadi instrumen pengembangan 

profesional yang berkelanjutan.” 

CL-04 Hasil Wawancara dengan PS pada Selasa, 14 

April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti 

mewawancarai Pengawas Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Bagaimana 

pengembangan strategi supervisi akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja guru?” Pengawas Sekolah 

menjawab seperti sebagai berikut: 

“Pentingnya optimalisasi supervisi akademik 

melalui Ruang GTK meliputi beberapa aspek 

kunci berikut: (1)Penyelarasan Sasaran Kinerja, 

yaitu membantu guru dan kepala sekolah 

menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian kinerja secara transparan yang selaras 

dengan rapor pendidikan satuan pendidikan; (2)

Umpan Balik yang Terstruktur, yaitu 

memudahkan supervisor (kepala sekolah atau 

pengawas) dalam memberikan catatan evaluasi 

dan umpan balik yang terdokumentasi dengan 

baik, sehingga perbaikan metode mengajar lebih 

terarah; (3)Pengembangan Kompetensi 

Berkelanjutan (Continuous Professional 

Development), yaitu guru dapat memetakan 

kebutuhan pengembangan dirinya dan 

mengakses rekomendasi pelatihan atau 

komunitas belajar yang relevan secara lebih 

mudah; (4) Efisiensi dan Fleksibilitas Waktu, 

yaitu digitalisasi memangkas birokrasi 

pelaporan fisik yang memakan waktu, sehingga 

fokus utama tetap berada pada peningkatan 

kualitas pedagogik di dalam kelas.” 

Pengawas 

Sekolah (PS) 

 CL-04 Hasil Wawancara dengan KS pada Selasa, 14 

April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti 

mewawancarai Kepala Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Bagaimana 

pengembangan model supervisi akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja guru?” Kepala Sekolah 

menjawab: “Strategi supervisi akademik melalui 

fitur Ruang GTK bagian dari platform 
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Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

terintegrasi seperti Platform Merdeka Mengajar 

(PMM) mengubah metode konvensional 

menjadi pendekatan berbasis data dan digital. 

Pendekatan ini mencakup perencanaan, 

observasi, evaluasi, dan tindak lanjut terstruktur 

untuk memonitor capaian dan pengembangan 

profesionalisme guru. Pengembangan supervisi 

akademik melalui platform Ruang GTK adalah 

pemanfaatan teknologi untuk mengelola kinerja 

secara kolaboratif, transparan, dan 

berkelanjutan. Kepala sekolah menggunakan 

fitur di dalam aplikasi untuk memfasilitasi tiga 

tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian/tindak lanjut pengembangan 

kompetensi guna meningkatkan profesionalisme 

guru.” 

CL-04 Hasil Wawancara dengan PS pada Senin, 13 

April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti 

mewawancarai Pengawas Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Bagaimana 

pengembangan model supervisi akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja guru?” Pengawas Sekolah 

menjawab: “Tahapan operasional model 

pengembangan supervisi akademik melalui 

platform Ruang GTK (terintegrasi dalam 

Pengelolaan Kinerja), yaitu (1) Tahap 

Perencanaan (Perumusan Sasaran), a) Diskusi 

Awal dimana Kepala sekolah dan guru 

melakukan dialog refleksi awal terkait rapor 

pendidikan satuan pendidikan dan kelemahan 

yang perlu diperbaiki; b) Perencanaan Sasaran 

Kinerja Pegawai (SKP) guru memilih indikator 

kinerja yang ingin ditingkatkan melalui 

Platform Merdeka Mengajar; c) Pengajuan 

Rencana, guru menyusun target pengembangan 

kompetensi, mulai dari lokakarya, observasi 

praktik pembelajaran, hingga tugas tambahan; 

(2) Tahap Pelaksanaan (Pelaksanaan Observasi), 

yaitu a) Kesepakatan Jadwal, Supervisor dan 

guru menyepakati jadwal observasi kelas 

melalui fitur penjadwalan; b) Pra-Observasi, 

Dialog pendahuluan untuk menyamakan 

persepsi tentang aspek pembelajaran yang akan 
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Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

diobservasi; c) Observasi Kelas, Kepala sekolah 

atau supervisor mengamati proses belajar-

mengajar di kelas menggunakan instrumen 

terstandar yang datanya kemudian direkam 

dalam sistem; (3) Tahap Penilaian dan Tindak 

Lanjut, yaitu a) Penilaian Kinerja, Kepala 

sekolah memberikan penilaian berdasarkan hasil 

observasi dan bukti dukung (portofolio) yang 

diunggah guru ke dalam sistem Ruang GTK; b) 

Tindak Lanjut (Refleksi) Supervisor dan guru 

meninjau umpan balik (feedback), guru 

mendapatkan rekomendasi pengembangan 

kompetensi yang relevan secara otomatis 

melalui sistem.” 
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Lampiran 3 : Format Pedoman Pengambilan Data Penelitian (Observasi) 

 

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN (OBSERVASI) 

 

Unit Kajian (1) : Proses supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK 

untuk meningkatkan kinerja guru 

 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Observasi Informan 

Proses supervisi 

akademik yang 

dilakukan kepala 

sekolah melalui 

Platform Ruang 

GTK 

CL-03 Hasil Wawancara dan Observasi dengan KS 

pada Selasa, 14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, 

peneliti mewawancarai Kepala Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Bagaimanakah 

proses/prosedur supervisi akademik melalui 

Platform Ruang GTK yang dilakukan Kepala 

Sekolah? Jawaban Kepala Sekolah adalah 

“Supervisi dilakukan dalam 3 tahapan utama 

yang membentuk siklus berkelanjutan: (1) 

Pertemuan Awal (Pra-Observation): Kepala 

sekolah dan guru mendiskusikan kerangka kerja, 

instrumen, tujuan, dan waktu pelaksanaan 

observasi; (2) Observasi Kelas: Kepala sekolah 

mengamati proses pembelajaran secara 

langsung, lalu mencatat data dan temuan 

objektivitas; (3) Pertemuan Akhir (Pasca-

Observation): Kepala sekolah memberikan 

umpan balik (feedback) yang konstruktif dan 

menyusun Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

bersama guru. Tahapannya adalah (1) Tahap 

Perencanaan yaitu Kepala sekolah menyusun 

program supervisi, menentukan jadwal, dan 

menyiapkan instrumen penilaian. Pada tahap ini, 

kepala sekolah dan guru melakukan diskusi pra-

observasi (pra-observation), di mana guru 

menyampaikan RPP atau modul ajar dan 

keduanya menyepakati aspek yang akan 

diamati; (2) Tahap Pelaksanaan (Observasi 

Kelas) Kepala sekolah hadir di dalam kelas saat 

guru mengajar untuk mengamati proses 

pembelajaran secara langsung. Pengamatan 

dilakukan menggunakan instrumen yang telah 

disiapkan (seperti penguasaan materi, 

penggunaan media, metode pembelajaran, dan 

manajemen kelas); (3) Tahap Evaluasi & 

Refleksi, setelah observasi, kepala sekolah dan 

Kepala 

Sekolah (KS) 
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Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Observasi Informan 

guru melakukan pertemuan pasca-observasi 

(pasca-observation). Kepala sekolah 

memberikan umpan balik yang konstruktif dan 

berbasis pendekatan coaching, lalu bersama-

sama menganalisis kelebihan serta hal yang 

perlu diperbaiki; (4) Tahap Tindak Lanjut, 

berdasarkan hasil refleksi, kepala sekolah 

merumuskan rekomendasi atau rencana aksi 

untuk perbaikan. Tindak lanjut ini dapat berupa 

pembinaan lanjutan, pemberian pelatihan atau 

diklat, hingga pendampingan teman sejawat 

(peer mentoring) sesuai kebutuhan 

pengembangan profesional guru.” Berdasarkan 

analisa data hasil penelitian, maka proses 

supervisi akademik yang dilakukan kepala 

sekolah melalui platform ruang GTK, 

hakekatnya merupakan transformasi dari 

Platform Merdeka Mengajar/PMM, mengubah 

pola pemantauan konvensional menjadi sistem 

yang terstruktur, transparan, dan berbasis data. 

Melalui platform digital ini, kepala sekolah 

bertindak sebagai pejabat penilai sekaligus 

mentor yang membina kompetensi pedagogik 

guru. Proses pelaksanaannya secara umum 

dibagi menjadi empat tahapan utama: tahap 

perencanaan, tahap observasi kelas, tahap 

evaluasi dan refleksi, dan tahap tindak lanjut. 

 

Unit Kajian (2) : Strategi supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK 

 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Observasi Informan 

Proses perencanaan 

strategi 

pelaksanaan 

supervisi akademik 

melalui Platform 

Ruang GTK 

CL-03 Hasil Wawancara dan Observasi dengan KS 

pada Selasa, 14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, 

peneliti mewawancarai Kepala Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Bagaimanakah proses 

perencanaan strategi pelaksanaan supervise 

akademik melalui Platform Ruang GTK?” 

Kemudian jawaban dari Kepala Sekolah adalah 

sebagai berikut: “Perencanaan dan pelaksanaan 

supervisi akademik melalui fitur Pengelolaan 

Kinerja di platform Ruang GTK bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi guru dan 

Kepala 

Sekolah (KS) 



184 

 

 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Observasi Informan 

meningkatkan mutu pembelajaran. Proses ini 

terintegrasi langsung dengan perencanaan 

kinerja guru, observasi kelas, dan evaluasi 

berkelanjutan. Tahap Perencanaan (1) Analisis 

Kebutuhan, Kepala sekolah menganalisis rapor 

pendidikan satuan pendidikan dan hasil evaluasi 

kinerja guru sebelumnya pada Ruang GTK 

untuk mengidentifikasi kompetensi yang perlu 

ditingkatkan; (2) Penetapan Tujuan, Kepala 

sekolah menetapkan fokus observasi (misalnya: 

penerapan disiplin positif atau keterlibatan aktif 

siswa) yang disepakati bersama guru; (3) 

Penyusunan Jadwal, Membuat linimasa 

pelaksanaan supervisi yang dimasukkan ke 

dalam sistem agar sesuai dengan kalender 

akademik dan siklus pengelolaan kinerja. Tahap 

Perencanaan dan Refleksi, yaitu: (1) Analisis 

Kebutuhan, Kepala sekolah dan guru 

merefleksikan hasil penilaian kinerja 

sebelumnya untuk mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan: (2)Pemilihan Fokus 

Perilaku, Guru memilih indikator dan fokus 

perilaku (misalnya: keteraturan suasana kelas) 

yang akan diobservasi melalui formulir diskusi 

persiapan di platform.” Berdasarkan analisa data 

proses perencanaan strategi supervisi akademik 

yang dilakukan kepala sekolah melalui platform 

Ruang GTK, bertujuan untuk mengembangkan 

kompetensi guru dan meningkatkan mutu 

pembelajaran yang dilakukan 3 tahapan, yaitu: 

analisis kebutuhan strategi, penetapan strategi 

dan tujuan serta penyusunan jadwal kegiatan. 

Proses pemilihan 

strategi 

pelaksanaan 

supervisi akademik 

melalui Platform 

Ruang GTK 

CL-03 Hasil Wawancara dan Observasi dengan KS 

pada Selasa, 14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, 

peneliti mewawancarai Kepala Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Bagaimanakah proses 

pemilihan strategik pelaksanaan supervise 

akademik melalui Platform Ruang GTK?” 

Kemudian Kepala Sekolah merespon sebagai 

berikut: “Proses pemilihan strategi pelaksanaan 

supervisi akademik melalui platform Ruang 

GTK dilakukan secara kolaboratif antara kepala 

sekolah dan guru berdasarkan analisis 

kebutuhan. Pemilihan strategi ini disesuaikan 

Kepala 

Sekolah (KS) 
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Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Observasi Informan 

dengan fokus peningkatan kinerja dan 

pengembangan kompetensi guru yang terdapat 

dalam fitur pengelolaan kinerja. (1) Kolaboratif, 

pendukung utama di Ruang GTK di mana 

kepala sekolah dan guru duduk sejajar sebagai 

mitra untuk memecahkan masalah 

pembelajaran; (2) Berkesinambungan, supervisi 

tidak dilakukan sebagai formalitas satu kali 

penilaian, melainkan proses bimbingan yang 

terus menerus sepanjang semester.” 

Berdasarkan analisa data proses pemilihan 

strategi supervisi akademik yang dilakukan 

kepala sekolah melalui platform Ruang GTK, 

dilakukan secara kolaboratif antara kepala 

sekolah dan guru berdasarkan analisis 

kebutuhan. Pemilihan strategi ini disesuaikan 

dengan fokus peningkatan kinerja dan 

pengembangan kompetensi guru yang terdapat 

dalam fitur pengelolaan kinerja. Dengan 2 

prinsip, yakni kolaboratif dan 

berkesinambungan. 

Proses Pelaksanana 

Strategi Supervisi 

Akademik Melalui 

Platform Ruang 

GTK 

CL-03 Hasil Wawancara dan Observasi dengan KS 

pada Selasa, 14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, 

peneliti mewawancarai Kepala Sekolah dengan 

memberikan pertanyaan: “Bagaimanakah proses 

pelaksanana strategik supervise akademik 

melalui Platform Ruang GTK?” Kepala Sekolah 

menjawab dengan jawaban sebagai berikut: 

“Pelaksanaan supervisi melalui platform digital 

dirancang agar lebih praktis dan 

berkesinambungan melalui tiga tahapan utama, 

yaitu: (1) Tahap Pra-Observasi yaitu Kepala 

sekolah dan guru menyepakati jadwal, 

instrumen penilaian, serta fokus observasi yang 

akan dinilai di dalam kelas. Kesepakatan ini 

direkam dan diajukan melalui sistem di 

platform. (2) Tahap Observasi, yaitu Kepala 

sekolah melakukan kunjungan kelas untuk 

mengamati proses kegiatan belajar mengajar 

(KBM) secara langsung. Penilaian dicatat 

berdasarkan indikator kinerja yang telah 

ditentukan sebelumnya di dalam aplikasi Ruang 

GTK. (3)Tahap Pasca Observasi (Refleksi), 

yaitu Kepala sekolah dan guru melakukan 

Kepala 

Sekolah (KS) 
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Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Observasi Informan 

dialog reflektif (coaching) guna membahas hasil 

observasi. Guru diberikan ruang untuk 

menyampaikan kendala, dan kepala sekolah 

memberikan umpan balik (feedback) serta 

rekomendasi pengembangan kompetensi. 

Supervisi akademik melalui fitur Pengelolaan 

Kinerja di Platform Ruang GTK bertujuan untuk 

merekam siklus pembinaan guru secara digital 

dan terstruktur. Strategi utamanya berfokus pada 

lima tahapan alur utama secara daring dan 

kolaboratif, yaitu (1) Perencanaan Praktik 

Kinerja: Guru dan kepala sekolah menyusun 

serta menyepakati fokus perilaku yang akan 

diobservasi; (2) Persiapan Observasi, Supervisor 

dan guru menetapkan jadwal pelaksanaan 

observasi kelas serta menyiapkan perangkat 

ajar; (3) Observasi Kelas: Kepala sekolah atau 

supervisor menilai jalannya proses pembelajaran 

sesuai dengan target perilaku yang telah 

disepakati: (4)Tindak Lanjut dan Umpan Balik: 

Kepala sekolah memberikan penilaian, arahan, 

dan menyepakati upaya peningkatan kompetensi 

berdasarkan hasil observasi; (5) Refleksi dan 

Evaluasi: Guru melakukan refleksi akhir dan 

mengunggah bukti dukung (RHK) 

pengembangan kompetensi melalui sistem. 

Berdasarkan analisa data proses pelaksanaan strategi 

supervisi akademik yang dilakukan kepala 

sekolah melalui platform Ruang GTK, dapat 

disimpulkan sementara bahwa: Penerapan 

supervisi akademik berbasis platform digital 

melalui pengelolaan kinerja guru terus 

dikembangkan pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan tindak lanjut hasil supervisi. 
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Lampiran 4 : Format Pedoman Pengambilan Data Penelitian (Dokumentasi) 

 

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN (DOKUMENTASI) 

 

Unit Kajian (1) : Proses supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK 

untuk meningkatkan kinerja guru 

 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Wawancara dan 

Dokumentasi 
Informan 

Pembagian tugas 

tim pelaksana 

supervisi kepala 

selah dalam bid 

akademik melalui 

Platform Ruang 

GTK 

CL-03 Hasil Wawancara dan Dokumentasi dengan 

KS pada Selasa, 14 April 2026, Pukul 10.00 

WIB, peneliti mewawancarai Kepala Sekolah 

dengan memberikan pertanyaan: 

“Bagaimanakah pembagian tugas tim pelaksana 

supervisi kepala selah dalam bidang akademik?” 

Jawaban Kepala Sekolaha dalah sebagai berikut: 

“Pembagian tim supervisi akademik berbasis 

digital dapat dikelola secara terstruktur melalui 

Ruang GTK dengan membagi peran ke dalam 

tiga struktur utama: Supervisor Utama (Kepala 

Sekolah/Pengawas), Tim Asesor (Guru Senior), 

dan Guru Sasaran. Pembagian tugas dilakukan 

melalui penjadwalan, penilaian instrumen, dan 

pemberian umpan balik otomatis di dalam 

platform Ruang GTK. Tim Pelaksana Supervisi 

Kepala Sekolah adalah tim khusus yang 

dibentuk melalui Surat Keputusan (SK) Kepala 

Sekolah. Tim ini bertugas membantu kepala 

sekolah merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, dan menindaklanjuti kegiatan 

supervisi administrasi dan supervisi klinis 

(observasi kelas) untuk menjamin mutu 

pendidikan dan meningkatkan profesionalisme 

guru.” Berdasarkan diskusi dan analisa 

dokumentasi sekolah, maka tim ini dibentuk 

untuk menjangkau seluruh guru (PNS, PPPK, 

maupun honorer) dan biasanya terdiri dari unsur 

pimpinan sekolah: (1) Penanggung Jawab, 

Kepala Sekolah (memiliki tugas utama sebagai 

supervisor); (2) Koordinator/Ketua Tim, 

biasanya dijabat oleh Guru Kelas 5; (3) 

Anggota, terdiri dari guru kelas 1, 2, 3, 4, 6, 

guru PAI dan guru PJOK. 

Kepala 

Sekolah (KS)  

Guru 1 s.d. 8 

(Gr-1 s.d. 

Gr-8) 

Tanggapan dan 

evaluasi guru pada 

CL-03 Hasil Wawancara dan Dokumentasi dengan 

Gr-3 dan Gr-5 pada Senin, 4 Mei 2026, Pukul 

Guru 1 s.d. 8 

(Gr-1 s.d. 
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Sub Unit Kajian 

Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Wawancara dan 

Dokumentasi 
Informan 

pelaksanaan 

supervisi akademik 

kepala sekolah 

melalui Platform 

Ruang GTK pada 

kinerja guru 

10.00-11.00 WIB, peneliti mewawancarai Gr-3 

dan Gr-5 dengan memberikan pertanyaan: 

“Bagaimana pandangan dan evaluasi 

pelaksanaan supervisi akademik melalui Ruang 

GTK yang dilakukan oleh Kepala Sekolah?”. 

Gr-3 merespon: “Proses supervisi akademik 

memiliki manfaat sangat beragam, baik bagi 

guru, siswa, maupun sekolah secara 

keseluruhan. Bagi guru, supervisi akademik 

dapat membantu kami untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan mereka dalam 

mengajar, serta memberikan kesempatan untuk 

belajar dan berkembang. Bagi siswa, supervisi 

akademik akan berdampak pada kualitas 

pembelajaran yang lebih baik, sehingga mereka 

dapat belajar lebih efektif dan mencapai hasil 

belajar yang optimal. Sementara bagi sekolah, 

supervisi akademik dapat meningkatkan citra 

dan reputasi sekolah di mata masyarakat. 

Manfaat utama supervisi akademik bagi guru 

adalah peningkatan keterampilan mengajar, 

identifikasi area pengembangan diri, adopsi 

metode pengajaran inovatif, dan dukungan 

untuk pengembangan profesional berkelanjutan. 

Ini secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.” 

Sedangkan jawaban Gr-5 adalah “Guru lebih 

terdokumentasi dalam mengumpulkan bukti 

hasil kerja, refleksi tindak lanjut, dan 

peningkatan praktik pembelajaran. Dan 

Platform memandu guru memilih indikator 

kinerja spesifik (misal: keterlibatan kelas, 

disiplin positif), sehingga membantu guru fokus 

pada area pengembangan kompetensi yang 

tepat.” Selanjutnya Kepala Sekolah 

mewawancarai Gr-2 dan Gr-7 pada Selasa, 5 

Mei 2026 pukul 10.00-11.00 dengan pertanyaan 

yang sama. Dan Gr-2 menjawab: “Melalui data 

hasil supervisi yang terekam pada platform, 

kepala sekolah dapat menyelaraskan tingkat 

kinerja guru dengan data dari Rapor Pendidikan. 

Hasil ini menjadi dasar bagi sekolah untuk 

merancang program yang tepat sasaran bagi 

para guru.” Gr-7 menjawab: “Guru umumnya 

Gr-8) 
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Sub Unit Kajian 

Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Wawancara dan 

Dokumentasi 
Informan 

melihat supervisi akademik sebagai kegiatan 

yang memberikan banyak manfaat, terutama 

dalam membantu mereka memperbaiki kualitas 

mengajar. Melalui supervisi, guru mendapatkan 

masukan yang berguna, baik terkait metode 

pembelajaran, pengelolaan kelas, maupun 

evaluasi. Selain itu, supervisi juga membuat 

guru lebih sadar akan kekuatan dan kekurangan 

dirinya, sehingga terdorong untuk terus 

berkembang.”  

Kemudian pada hari Rabu, 6 Mei 2026 pukul 10.00-

11.00, Kepala Sekolah juga mewawancarai Gr-1 

dan Gr-8 dengan pertanyaan yang sama pula. 

Gr-1 merespon sebagai berikut: “Supervisi 

akademik oleh kepala sekolah melalui platform 

Ruang GTK adalah proses penilaian dan 

pembinaan kinerja guru berbasis digital. 

Platform ini mengintegrasikan tahapan 

perencanaan, observasi pembelajaran, hingga 

diskusi refleksi (coaching) secara transparan dan 

terstruktur untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di satuan pendidikan.” Gr-8 juga 

merespon sebagai berikut: “Pendekatan berbasis 

digital ini memudahkan siklus supervisi yang 

sistematis, mulai dari perencanaan, observasi 

kelas, hingga tindak lanjut umpan balik, 

sehingga mendorong perbaikan kualitas 

pembelajaran yang lebih terukur.” 

Wawancara dan observasi hari terakhir yaitu 

dilaksanakan pada hari Kamis, 7 Mei 2026 

bersama Gr-4 dan Gr-6 dengan instrumen yang 

sama pula. Gr-4 menjawab “Adanya umpan 

balik terstruktur mendorong guru untuk 

melakukan refleksi mandiri secara berkala, yang 

esensial untuk mengevaluasi metode 

pengajaran.dan Tindak lanjut dari hasil 

observasi membantu memetakan kebutuhan 

pelatihan guru secara presisi dan objektif.” Dan 

Gr-6 juga menjawab “Platform Ruang GTK 

sangat bermanfaat bagi kegiatan akademik guru 

karena membantu guru memperoleh informasi, 

materi, dan pelatihan yang dapat menunjang 

kemampuan mengajar. Melalui platform ini, 

guru dapat belajar berbagai metode 
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Sub Unit Kajian 

Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Wawancara dan 

Dokumentasi 
Informan 

pembelajaran baru, mendapatkan referensi 

pembelajaran, serta mengikuti pengembangan 

kompetensi secara lebih mudah dan fleksibel. 

Selain itu, Platform Ruang GTK juga 

memudahkan guru dalam berbagi pengalaman 

dan pengetahuan dengan sesama guru. Dengan 

adanya fitur dan layanan yang tersedia, guru 

menjadi lebih terbantu dalam menyiapkan 

pembelajaran yang kreatif, meningkatkan 

profesionalisme, serta menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

pendidikan saat ini.” 

Berdasarkan reduksi data hasil wawancara di atas, 

maka pandangan guru sebagai bentuk evaluasi 

proses supervisi akademik yang dilakukan 

kepala sekolah melalui platform Ruang GTK, 

pada hakekatnya berpandangan positif, 

sekalipun hakekatnya, gurupun masih 

dihadapkan dengan beberapa kendala. 

 

Sumber: Catatan lapangan observasi partisipatif CL-01 s.d. CL-04 (2026). 

Peneliti 

 

DEDE EKA PUSTIKA 
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Lampiran 5: Format Field Notes Data Penelitian 

 

CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

 

5. Unit Kajian Penelitian :  Proses supervisi akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan 

kinerja guru 

6. Sub Unit Kajian Penelitian : Kebijakan tentang supervisi akademik 

kepala sekolah 

7. Waktu Perolehan Data :  Selasa, 14 April 2026 

8. Bentuk Data Perolehan :  Observasi Partisipatif (Catatan Deskriptif 

dan Reflektif) 

 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

10.00 

WIB 

Kepala Sekolah (KS) 

memimpin rapat koordinasi 

dan tim penjaminan mutu 

sekolah. Di atas meja terdapat 

dokumen cetak regulasi 

supervisi (Permendikbudristek 

tentang Standar Proses dan 

Juknis Supervisi). KS 

membuka slide presentasi 

regulasi tersebut diterjemahkan 

ke dalam menu-menu 

instrumen digital di Ruang 

GTK. Di layar terlihat 

bagaimana data guru yang 

disupervisi langsung 

dikelompokkan otomatis 

berdasarkan standar 

kompetensi nasional 

Catatan 

Deskriptif 
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Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

(pedagogik, profesional, sosial, 

kepribadian). KS menutup 

rapat dengan menetapkan SK 

(Surat Keputusan) Internal 

Sekolah mengenai SOP baru 

pelaksanaan supervisi 

akademik berbasis Ruang 

GTK. Dokumen SOP tersebut 

melampirkan lini masa 

(timeline) digital, hak akses 

akun (siapa yang boleh melihat 

nilai guru), dan pakta integritas 

kerahasiaan data guru yang 

tersimpan di server sekolah. 

Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

12.00 

WIB 

Rapat ini menunjukkan bahwa 

Ruang GTK bukan sekadar 

aplikasi mandiri, melainkan 

instrumen pengejawantahan 

kebijakan formal. Kebijakan 

supervisi tidak lagi berdiri 

sendiri, melainkan langsung 

menjadi bagian dari sistem 

penjaminan mutu yang 

terintegrasi. Langkah 

pengesahan SK merupakan 

bentuk institusionalisasi 

kebijakan di sekolah. Isu 

perlindungan data guru (data 

privacy) dalam sistem digital 

juga mulai diakomodasi 

sebagai bagian dari etika 

kebijakan baru. 

Catatan 

Replektif 
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CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

 

1. Unit Kajian Penelitian :  Proses supervisi akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Tanggapan dan evaluasi guru pada 

pelaksanaan supervisi akademik kepala 

sekolah melalui Platform Ruang GTK pada 

kinerja guru 

3. Waktu Perolehan Data :  Jum’at, 8 Mei 2026 

4. Bentuk Data Perolehan :  Observasi Partisipatif (Catatan Deskriptif dan 

Reflektif) 

 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Guru Kelas 

6 (Gr-1), 

Guru Kelas 

1 (Gr-3) 

dan Guru 

PAI (Gr-4) 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

09.30 

WIB 

Peneliti duduk bersama tiga 

orang guru kelas di ruang guru 

saat jam istirahat. Guru Kelas 6 

(Gr-1), Guru Kelas 1 (Gr-3) 

dan Guru PAI (Gr-4) sedang 

membuka ponsel mereka untuk 

melihat riwayat penilaian di 

Ruang GTK. Guru Kelas 6 

(Gr-1) berujar, "Dulu kalau 

mau disupervisi rasanya mules 

berhari-hari karena takut salah 

di depan Kepala Sekolah. 

Sekarang karena jadwal dan 

instrumennya sudah transparan 

di Ruang GTK sejak awal, 

kami bisa bersiap dan jadi 

tidak terlalu tegang lagi." 

Guru-guru lain mengangguk 

setuju.  

Catatan 

Deskriptif 
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Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Guru Kelas 1 (Gr-3) 

memperlihatkan dasbor akun 

miliknya kepada peneliti. Ia 

menunjukkan fitur materi 

rekomendasi yang muncul 

otomatis. Namun, Guru Kelas 

1 (Gr-3) memberikan evaluasi 

kritis: "Aplikasi ini bagus 

sekali untuk mengurangi 

administrasi kertas, tapi kalau 

mati lampu atau sinyal di 

daerah Purwadadi ini lagi 

turun, kami kesulitan 

mengunggah modul ajar yang 

ukurannya besar. Kemarin saya 

harus menunggu malam hari di 

rumah baru bisa terunggah." 

Guru-guru berharap ada fitur 

kompresi file otomatis di 

dalam platform.  

Guru PAI (Gr-4) menceritakan 

dampak pada kinerjanya: 

"Setelah dapet umpan balik 

otomatis minggu lalu, nilai 

saya rendah di bagian asesmen 

formatif. Di bawah grafik itu 

langsung ada link video 

tutorialnya. Saya tonton, lalu 

saya praktikkkan buat anak-

anak kelas II pakai kartu 

angka. Hasilnya anak-anak 

lebih cepat paham."  Guru PAI 

(Gr-4) merasa kinerjanya di 

kelas berubah menjadi lebih 

terukur karena ada panduan 

perbaikan yang jelas. 
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Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Guru Kelas 

6 (Gr-1), 

Guru Kelas 

1 (Gr-3) 

dan Guru 

PAI (Gr-4) 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

10.30 

WIB 

Tanggapan guru di SDN 1 

Purwadadi menunjukkan 

penurunan tingkat kecemasan 

(supervision anxiety). 

Transparansi data yang 

disediakan oleh Ruang GTK 

mengubah persepsi guru dari 

yang awalnya melihat 

supervisi sebagai ajang 

"mencari kesalahan" menjadi 

proses refleksi profesional 

yang adil. Penurunan beban 

psikologis ini berdampak 

positif pada kesiapan mental 

guru sebelum mengajar. Dari 

sudut pandang evaluasi guru, 

platform ini dinilai sangat 

praktis (user-friendly) karena 

menyatukan administrasi dan 

materi belajar. Namun, faktor 

infrastruktur lokal (stabilitas 

sinyal dan listrik di Purwadadi) 

menjadi variabel pengganggu 

yang nyata. Keluhan ini 

menjadi catatan penting bagi 

pengembangan sistem untuk 

menyediakan fitur ramah kuota 

atau penyimpanan draf offline. 

Ini adalah bukti konkret 

pengaruh Ruang GTK terhadap 

Kinerja Guru. Platform ini 

berhasil menjembatani celah 

antara evaluasi dan aksi nyata. 

Melalui fitur umpan balik yang 

otomatis, guru tidak dibiarkan 

bingung setelah dinilai, 
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Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

melainkan langsung dituntun 

untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogisnya. 

Dampaknya langsung 

dirasakan oleh siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas. 
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CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

 

1. Unit Kajian Penelitian :  Strategi Supervisi Akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Proses Perencanaan Strategi Pelaksanaan 

Supervisi Akademik Melalui Platform Ruang 

GTK 

3. Waktu Perolehan Data :  Selasa, 14 April 2026 

4. Bentuk Data Perolehan :  Observasi Partisipatif (Catatan Deskriptif dan 

Reflektif) 

 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

11.00 

WIB 

Kepala Sekolah membuka 

menu Pengelolaan Kinerja di 

platform Ruang GTK. Di 

waktu yang sama, Guru 

Sasaran menerima notifikasi 

dan menentukan jadwal 

observasi, memilih mata 

pelajaran dan materi pelajaran 

yang akan diobservasi. 

Kemudian guru mengklik 

Kirim Data agar jadwal terlihat 

di menu Pengelolaan Kinerja 

Kepala Sekolah. Dan sepakat 

melaksanakan observasi di 

jadwal yang telah disepakati 

bersama tersebut. 

Catatan 

Deskriptif 

Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

11.00 

WIB 

Penjadwalan digital ini 

merupakan komunikasi digital 

secara real-time. Bagi Guru, 

kejelasan lini masa ini 

Catatan 

Reflektif 
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Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

mengurangi kecemasan 

(supervision anxiety) karena 

mereka memiliki kepastian 

waktu dan mempersiapkan 

dokumen yang akan digunakan 

saat observasi nanti. 
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CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

 

1. Unit Kajian Penelitian :  Strategi Supervisi Akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Proses Pelaksanaan Strategi Pelaksanaan 

Supervisi Akademik Melalui Platform Ruang 

GTK 

3. Waktu Perolehan Data :  Rabu, 6 Mei 2026 

4. Bentuk Data Perolehan :  Observasi Partisipatif (Catatan Deskriptif dan 

Reflektif) 

 
 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Kepala 

Sekolah 

(KS) dan 

Guru Kelas 

6 (Gr-1) 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

10.00 

WIB 

Kepala Sekolah duduk bersama 

Guru Kelas 6 (Gr-1) di meja 

kerja. Mereka membuka laptop 

untuk memeriksa menu "Pra-

Observasi" di Ruang GTK. Gr-1 

menunjukkan Modul Ajar 

Matematika yang sudah 

diunggah ke sistem dua hari lalu. 

Kepala Sekolah memeriksa 

target pembelajaran dan fokus 

perilaku yang akan diamati 

(aspek disiplin positif), lalu 

mengeklik tombol "Setujui 

Perangkat" di instrumen digital 

Ruang GTK.  

Gr-1 memulai pembelajaran 

Matematika di kelas 6. Kepala 

Sekolah duduk di bangku paling 

belakang dengan membawa 

laptop dan membuka aplikasi 

Catatan 

Deskriptif 
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Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Ruang GTK pada menu 

"Instrumen Observasi Kelas". 

Selama proses mengajar, Kepala 

Sekolah mengisi lembar 

penilaian digital dengan memilih 

skala nilai dan mengetik catatan 

situasi riil (misal: "Guru 

memberikan pujian visual saat 

siswa berhasil menjawab"). 

Pengisian dilakukan secara 

berkala seiring berjalannya 

aktivitas kelas.  

Kepala Sekolah dan Gr-1 

melakukan pertemuan refleksi. 

Di Ruang GTK langsung 

menampilkan grafik capaian dan 

rekomendasi umpan balik 

otomatis berdasarkan hasil input 

data observasi kelas tadi. Gr-1 

melihat langsung bahwa aspek 

manajemen kelasnya mendapat 

nilai prima, namun perlu 

penguatan pada strategi 

pertanyaan pemantik. Pertemuan 

diakhiri dengan 

penandatanganan lembar 

komitmen tindak lanjut secara 

digital oleh kedua pihak di 

platform. 

Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

12.00 

WIB 

Tahap pra-observasi berjalan 

lebih terstruktur. Kepala Sekolah 

tidak perlu lagi memeriksa 

tumpukan kertas. Diskusi 

berfokus langsung pada 

indikator perilaku yang ingin 

ditingkatkan guru, sehingga 

Catatan 

Reflektif 
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Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

menciptakan kesepahaman awal 

yang objektif sebelum masuk ke 

kelas. Proses observasi kelas 

menjadi lebih dinamis dan tidak 

kaku. Penggunaan instrumen 

digital di Ruang GTK 

meminimalkan distraksi bagi 

siswa, karena Kepala Sekolah 

cukup mengetik di laptop. 

Pencatatan bukti perilaku secara 

langsung (real-time) 

meminimalisir risiko 

subjektivitas atau bias memori 

penilai di akhir sesi. Tahap 

pasca-observasi bertransformasi 

menjadi sesi pembinaan yang 

transparan dan bebas dari 

ketegangan. Kehadiran umpan 

balik otomatis menghilangkan 

jeda waktu tunggu yang 

biasanya membuat guru cemas. 

Guru sasaran langsung 

mendapatkan peta kekuatan dan 

kelemahannya hari itu juga, 

serta tahu tautan pelatihan 

mandiri apa yang harus diakses 

untuk memperbaiki diri.  
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CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

 

1. Unit Kajian Penelitian : Faktor Keberhasilan Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja guru 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Faktor Pendukung Keberhasilan Supervisi 

Akademik Melalui Platform Ruang GTK 

3. Waktu Perolehan Data :  Jum’at, 8 Mei 2026 

4. Bentuk Data Perolehan :  Observasi Partisipatif (Catatan Deskriptif dan 

Reflektif) 

 
 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

10.00 

WIB 

Kepala Sekolah (KS) SDN 1 

Purwadadi memperlihatkan 

Surat Keputusan (SK) Tim 

Pendamping Literasi Digital 

Sekolah. KS menjelaskan 

bahwa setiap hari Sabtu Siang 

diadakan sesi "Kombel 

Nesapu" selama 30 menit. Sesi 

ini khusus digunakan untuk 

membedah fitur-fitur baru 

Ruang GTK secara bersama-

sama. KS memfasilitasi setiap 

guru senior dengan menunjuk 

satu guru muda sebagai mitra 

pendamping teknis (buddy 

system).  

Peneliti melihat kesiapan 

infrastruktur di SDN 1 

Purwadadi. Sekolah ini 

mengoptimalkan pemanfaatan 

Catatan 

Deskriptif 
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Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

bantuan laptop Chromebook 

dari Kemendikbudristek untuk 

operasional Ruang GTK. Di 

ruang guru, Wi-Fi (router) 

dipasang di titik strategis agar 

sinyal tetap stabil menjangkau 

ruang kelas terdekat. Selain itu, 

sekolah memiliki teknisi 

khusus (Operator Sekolah) 

yang bertugas melakukan 

mitigasi jika terjadi kendala 

peladen (server) atau 

kegagalan sistem saat 

sinkronisasi data.  

Dalam wawancara singkat di 

ruang guru, dua orang guru 

kelas menjelaskan bahwa 

mereka merasa termotivasi 

menggunakan Ruang GTK. 

Guru merasa waktu kerja 

mereka menjadi lebih hemat. 

Salah satu guru berujar, "Kami 

semangat pakai Ruang GTK 

karena nilainya objektif dan 

langsung keluar 

rekomendasinya. Kami tidak 

perlu lagi pusing mencari 

materi pelatihan mandiri secara 

terpisah di luar." 

Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

10.00 

WIB 

Faktor pendukung utama 

pertama adalah Digital 

Leadership dari Kepala 

Sekolah. Keberhasilan 

implementasi Ruang GTK 

tidak terjadi secara instan, 

melainkan didorong oleh 
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Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

kebijakan taktis kepala sekolah 

yang proaktif. Kebijakan 

buddy system (memasangkan 

guru muda dan senior) sangat 

efektif mengikis kesenjangan 

literasi digital di SDN 1 

Purwadadi, sehingga 

meminimalisir hambatan teknis 

saat pengisian instrumen. 

Infrastruktur fisik yang 

memadai menjadi faktor 

pendukung mutlak (enabling 

factor). Keberadaan laptop 

Chromebook bantuan 

pemerintah dimanfaatkan 

secara tepat guna sebagai 

modal utama operasional 

platform. Adanya dukungan 

teknis dari operator sekolah 

memberikan rasa aman bagi 

guru sasaran dan tim asesor, 

sehingga mereka tidak perlu 

takut datanya hilang jika 

koneksi internet mendadak 

tidak stabil. Budaya organisasi 

yang terbuka terhadap 

perubahan (growth mindset) 

dan motivasi intrinsik guru 

menjadi motor penggerak 

keberhasilan. Guru tidak lagi 

melihat supervisi berbasis 

Ruang GTK sebagai beban 

paksaan dari atasan (top-down 

compliance), melainkan 

sebagai kebutuhan untuk 

pengembangan diri mereka 
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Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

sendiri. Integrasi sistem 

dengan PMM meningkatkan 

nilai kemanfaatan (perceived 

usefulness) aplikasi di mata 

guru. 
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CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

  

1. Unit Kajian Penelitian : Faktor Keberhasilan Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja guru 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Faktor Pendukung Keberhasilan Supervisi 

Akademik Melalui Platform Ruang GTK 

3. Waktu Perolehan Data :  Jum’at, 8 Mei 2026 

4. Bentuk Data Perolehan :  Observasi Partisipatif (Catatan Deskriptif dan 

Reflektif) 

 
 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

10.00 

WIB 

Pengawas Bina menunjukkan 

salinan digital instrumen 

supervisi yang telah 

diselaraskan ke dalam Ruang 

GTK. Dalam wawancara, 

Pengawas menyatakan: "Faktor 

kunci keberhasilan di SDN 1 

Purwadadi adalah kesesuaian 

menu instrumen di Ruang 

GTK dengan instrumen resmi 

kelayakan BAN-PDM. Kami 

dari pihak pengawas sangat 

terbantu karena tidak ada lagi 

perdebatan indikator penilaian 

antara sekolah dan pengawas. 

Semua sudah satu frekuensi di 

dalam sistem." Pengawas 

menjelaskan rekam jejak 

bimbingan teknis (Bimtek). 

Pengawas menambahkan: 

Catatan 

Deskriptif 
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Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

"SDN 1 Purwadadi menjadi 

salah satu sekolah paling 

responsif karena Kepala 

Sekolahnya aktif berkonsultasi 

di forum K3S. Saya selaku 

pengawas juga rutin 

memberikan pendampingan 

teknis setiap bulan untuk 

memastikan para guru senior 

(asesor) di sana tidak keliru 

menginterpretasikan rubrik 

skor digital yang ada di Ruang 

GTK." Di akhir sesi 

wawancara, Pengawas 

membuka laptopnya dan 

menunjukkan dasbor 

pemantauan tingkat pengawas 

(akun Korwil). Pengawas 

menegaskan bahwa Dinas 

Pendidikan Kabupaten telah 

menyepakati bahwa 

rekapitulasi data dari Ruang 

GTK di SDN 1 Purwadadi sah 

digunakan sebagai basis 

penilaian Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) tahunan guru. 

Pengawas berujar: "Dukungan 

regulasi dinas ini membuat 

guru-guru di SDN 1 Purwadadi 

sangat serius dan termotivasi 

mengisinya." 
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CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

 

1. Unit Kajian Penelitian : Pengembangan Strategi Supervisi 

Akademik melalui Platform Ruang GTK 

untuk meningkatkan kinerja guru 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Pengembangan Strategi Supervisi 

Akademik Melalui Platform Ruang GTK 

3. Waktu Perolehan Data :  Rabu, 6 Mei 2026 

4. Bentuk Data Perolehan :  Wawancara dan Observasi Partisipatif 

(Catatan Deskriptif dan Reflektif) 

 
 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Kepala 

Sekolah 

(KS) dan 

Guru Kelas 

1 (Gr-3), 

dan semua 

guru 

Wawancara 

dan 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

10.00 

WIB 

Kepala Sekolah (KS) 

mengelompokkan guru 

berdasarkan Predikat Kerja 

yang diperolehnya. Guru 

dengan nilai Di Atas 

Ekspektasi diarahkan ke 

strategi Klinis Mandiri, 

sedangkan guru yang nilainya 

masih standar diarahkan ke 

strategi Pendampingan. 

Peneliti mengamati Guru Kelas 

1 (Gr-3) yang sedang 

berdiskusi dengan KS pasca-

observasi kelas. KS mengakses 

platform Ruang GTK 

memunculkan rekomendasi 

strategi peningkatan. KS dan 

Gr-3 menyepakati strategi 

tindak lanjut berupa "Belajar 

Mandiri Terpimpin". KS 

Catatan 

Deskriptif 
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Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

memimpin rapat kilat bersama 

seluruh guru di ruang guru. KS 

membuka menu "Pengelolaan 

Kinerja" Ruang GTK di IFP.  

Kepala 

Sekolah 

(KS) dan 

Guru Kelas 

1 (Gr-3), 

dan semua 

guru 

Wawancara 

dan 

Observasi 

Partisipatif 

Pukul 

10.00 

WIB 

Faktor penentu dalam 

pengembangan strategi di SDN 

1 Purwadadi adalah 

kemampuan KS melakukan 

pengambilan keputusan 

berbasis data. Pemanfaatan 

data awal di Ruang GTK 

melahirkan strategi diferensiasi 

supervisi yang lebih adil dan 

efisien bagi beban kerja kepala 

sekolah maupun guru. Proses 

membedah kendala lapangan 

secara bersama-sama ini 

mematangkan strategi 

implementasi platform ke 

depan. Fleksibilitas mengubah 

taktik operasional di tengah 

jalan membuktikan bahwa 

strategi sekolah bersifat 

adaptif. 

 

 

Pihak Sumber Informasi/Data 

 

(............................................) 

Peneliti, 

 

DEDE EKA PUSTIKA 

 NIM. 2125250037 
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Lampiran 6: Format Reduksi Data Hasil Penelitian 

 

REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

1. Unit Kajian Penelitian :  Proses Supervisi Akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk Meningkatkan 

Kinerja Guru 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Kebijakan tentang Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

Meningkatkan Kinerja Guru 

 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

KS: Permendikbudristek 

dan UU Nomor 14 

Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, 

Permendiknas Nomor 13 

Tahun 2007 

(Kompetensi Supervisi) 

dan Permendikbud 

Nomor 6 Tahun 2018. 

Wawancara 

(W-KS) 

Kebijakan mutu berlandaskan 

Permendikbudristek dan UU 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, Permendiknas 

Nomor 13 Tahun 2007 

mewajibkan kepala sekolah 

memiliki dan menguasai 

kompetensi supervisi untuk 

membina guru dan 

Permendikbud Nomor 6 Tahun 

2018 tentang penugasan guru 

sebagai kepala sekolah. 

Rumusan 1 
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

1. Unit Kajian Penelitian :  Proses Supervisi Akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk Meningkatkan 

Kinerja Guru 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Persiapan Kepala Sekolah Sebelum 

Melakukan Proses Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK 

 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

KS: menganalisis data 

Rapor Pendidikan 

Wawancara 

(W-KS) 

Persiapan KS sebelum 

melakukan Supervisi Akademik 

melalui Ruang GTK adalah 

menganalisis Rapor Pendidikan 

untuk mengidentifikasi 

kelemahan dan kompetensi 

yang perlu ditingkatkan oleh 

setiap guru. 

Rumusan 1 
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

 Unit Kajian Penelitian :  Proses supervisi akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja 

guru 

 Sub Unit Kajian Penelitian : Pembagian Tugas Tim Pelaksana Supervisi 

Kepala Sekolah Dalam Bidang Akademik 

Melalui Platform Ruang GTK 

 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

KS: membuat tim dan 

SK 

Wawancara 

(W-KS) 

Supervisor Utama (Kepala 

Sekolah/Pengawas), Tim 

Asesor (Guru Senior), 

dan Guru Sasaran, yang 

dibentuk melalui Surat 

Keputusan (SK) Kepala 

Sekolah 

Rumusan 1 
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

o Unit Kajian Penelitian :  Proses Supervisi Akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru 

o Sub Unit Kajian Penelitian : Proses Supervisi Kepala Sekolah Dalam 

Bidang Akademik Melalui Platform Ruang 

GTK 

Deskripsi Data 

Hasil Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

KS: Tahap 

Perencanaan, 

Tahap Pelaksanaan 

dan Tahap 

Evaluasi/Refleksi 

Wawancara 

(W-KS) 

Tahap Perencanaan dimana Kepala 

Sekolah menyusun program 

supervisi, menentukan jadwal, dan 

menyiapkan instrumen penilaian. 

Pada tahap ini, kepala sekolah dan 

guru melakukan diskusi pra-observasi 

(pra-observation), di mana guru 

menyampaikan modul ajar dan 

keduanya menyepakati aspek yang 

akan diamati. Selanjutnya Tahap 

Pelaksanaan (Observasi Kelas), yaitu 

Kepala Sekolah hadir di dalam kelas 

saat guru mengajar untuk mengamati 

proses pembelajaran secara langsung. 

Pengamatan dilakukan menggunakan 

instrumen yang telah disiapkan. Dan 

Evaluasi & Refleksi, setelah 

observasi, kepala sekolah dan guru 

melakukan pertemuan pasca-

observasi (pasca-observation). 

Kepala sekolah memberikan umpan 

balik berbasis coaching, lalu 

bersama-sama menganalisis 

kelebihan serta hal yang perlu 

diperbaiki.  

Rumusan 1 
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

o Unit Kajian Penelitian :  Proses Supervisi Akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk Meningkatkan 

Kinerja Guru 

o Sub Unit Kajian Penelitian : Hambatan dan Solusi Kepala Sekolah 

dalam Pelaksanaan Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK 

 

Deskripsi Data 

Hasil Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

KS: Hambatan dan 

Solusi 

Wawancara 

(W-KS) 

Platform Ruang GTK menghadirkan 

pergeseran dari metode konvensional 

ke sistem yang lebih transparan dan 

berbasis data. Namun tentu saja ada 

hambatannya yaitu kurangnya literasi 

teknologi, terutama bagi guru senior, 

jaringan internet yang tidak stabil, 

kompleksitas tugas manajerial kepala 

sekolah seringkali menyita waktu, 

sehingga proses penilaian, observasi, 

dan pemberian umpan balik di dalam 

platform tidak berjalan optimal atau 

terlambat, komunikasi melalui 

platform bersifat tidak langsung, 

sehingga rentan terjadi 

misinterpretasi dan guru sering 

menunda-nunda pengunggahan 

dokumen perangkat ajar atau bukti 

dukung, serta terkadang asal dalam 

mengisi instrumen. Berdasarkan 

hambatan di atas, maka solusi yang 

ditempuh adalah Kepala sekolah 

perlu mengadakan Pelatihan (In-

House Training) teknis secara 

berkala, sediakan fasilitas sekolah 

Rumusan 1 
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Deskripsi Data 

Hasil Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

(seperti komputer atau WiFi khusus) 

dan bentuk tim pendamping 

(operator) untuk membantu rekan 

sejawat yang mengalami kesulitan, 

jadwalkan supervisi secara sistematis 

pada awal semester, kombinasikan 

penggunaan platform dengan tindak 

lanjut tatap muka atau daring (misal: 

ruang diskusi/ Coaching), dan 

memberikan sosialisasi mengenai 

pentingnya supervisi bukan sebagai 

alat penghakiman administratif, 

melainkan sebagai proses 

pendampingan pengembangan 

profesional. 
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

o Unit Kajian Penelitian :  Proses Supervisi Akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru 

o Sub Unit Kajian Penelitian : Evaluasi Guru Pada Pelaksanaan Supervisi 

Akademik melalui Platform Ruang GTK 

 

Deskripsi Data 

Hasil Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Gr-3 
Wawancara 

(W-KS) 

Proses supervisi akademik memiliki 

manfaat sangat beragam, baik bagi 

guru, siswa, maupun sekolah secara 

keseluruhan. Bagi guru, supervisi 

akademik dapat membantu kami 

untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan mereka dalam mengajar, 

serta memberikan kesempatan untuk 

belajar dan berkembang. Bagi siswa, 

supervisi akademik akan berdampak 

pada kualitas pembelajaran yang 

lebih baik, Sementara bagi sekolah, 

supervisi akademik dapat 

meningkatkan citra dan reputasi 

sekolah di mata masyarakat. Manfaat 

utama supervisi akademik bagi guru 

adalah peningkatan keterampilan 

mengajar, identifikasi pengembangan 

diri, adopsi metode pengajaran 

inovatif, dan dukungan untuk 

pengembangan profesional 

berkelanjutan. Ini secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran di kelas. 

Rumusan 1 

Gr-4 Wawancara Adanya umpan balik terstruktur Rumusan 1 
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Deskripsi Data 

Hasil Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

(W-KS) mendorong guru untuk melakukan 

refleksi mandiri secara berkala, yang 

esensial untuk mengevaluasi metode 

pengajaran dan tindak lanjut dari 

hasil observasi membantu 

memetakan kebutuhan pelatihan guru 

secara presisi dan objektif. 

Gr-5 
Wawancara 

(W-KS) 

Guru lebih terdokumentasi dalam 

mengumpulkan bukti hasil kerja, 

refleksi tindak lanjut, dan 

peningkatan praktik 

pembelajaran. Dan Platform 

memandu guru memilih indikator 

kinerja spesifik (misal: keterlibatan 

kelas, disiplin positif), sehingga 

membantu guru fokus pada area 

pengembangan kompetensi yang 

tepat. 

Rumusan 1 

Gr-7 
Wawancara 

(W-KS) 

Guru melihat supervisi akademik 

sebagai kegiatan yang memberikan 

banyak manfaat, terutama dalam 

membantu mereka memperbaiki 

kualitas mengajar. Melalui supervisi, 

guru mendapatkan masukan yang 

berguna, baik terkait metode 

pembelajaran, pengelolaan kelas, 

maupun evaluasi. Selain itu, supervisi 

juga membuat guru lebih sadar akan 

kekuatan dan kekurangan dirinya, 

sehingga terdorong untuk terus 

berkembang. 

Rumusan 1 

Gr-8 
Wawancara 

(W-KS) 

Pendekatan berbasis digital ini 

memudahkan siklus supervisi yang 

sistematis, mulai dari perencanaan, 

Rumusan 1 
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Deskripsi Data 

Hasil Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

observasi kelas, hingga tindak lanjut 

umpan balik, sehingga mendorong 

perbaikan kualitas pembelajaran yang 

lebih terukur. 
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

o Unit Kajian Penelitian :  Strategi Supervisi Akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru 

o Sub Unit Kajian Penelitian : Proses Perencanaan Strategi Pelaksanaan 

Supervisi Akademik melalui Platform Ruang 

GTK 

 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

KS: Tahap Perencanaan 

Wawancara 

(W-KS) 

Tahap perencanaan diawal 

dengan Kepala Sekolah 

menganalisis rapor pendidikan 

untuk mengidentifikasi 

kompetensi yang perlu 

ditingkatkan, menetapkan fokus 

observasi yang disepakati 

bersama guru dan penyusunan 

jadwal observasi kelas. 

Rumusan 2 
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

o Unit Kajian Penelitian :  Strategi Supervisi Akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru 

o Sub Unit Kajian Penelitian : Pemilihan Strategi Pelaksanaan Supervisi 

Akademik melalui Platform Ruang GTK 

 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

KS: Kolaboratif dan 

Berkseinambungan 

Wawancara 

(W-KS) 

Kolaboratif di mana kepala 

sekolah dan guru duduk sejajar 

sebagai mitra untuk 

memecahkan masalah 

pembelajaran dan 

berkesinambungan yaitu 

supervisi tidak dilakukan 

sebagai formalitas satu kali 

penilaian, melainkan proses 

bimbingan yang terus menerus 

sepanjang semester. 

Rumusan 2 
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

o Unit Kajian Penelitian :  Strategi Supervisi Akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru 

o Sub Unit Kajian Penelitian : Proses Pelaksanana Strategi Supervisi 

Akademik melalui Platform Ruang GTK 

 

Deskripsi Data 

Hasil Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

KS: Tahap Pra-

Observasi, Tahap 

Observasi dan 

Tahap Pasca-

Observasi (Refleksi) 

 

Wawancara 

(W-KS) 

Proses pelaksanan Supervisi 

Akademik adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Pra-Observasi, Kepala 

sekolah dan guru menyepakati 

jadwal, instrumen penilaian, 

serta fokus observasi yang 

akan dinilai di dalam kelas. 

2) Tahap Observasi, Kepala 

sekolah melakukan kunjungan 

kelas untuk mengamati proses 

kegiatan belajar mengajar 

(KBM) secara langsung. 

Penilaian dicatat berdasarkan 

indikator kinerja yang telah 

ditentukan sebelumnya di 

dalam Ruang GTK 

3) Tahap Pasca-Observasi 

(Refleksi), Kepala sekolah dan 

guru berdialog reflektif 

(coaching) membahas hasil 

observasi. Guru 

menyampaikan kendala, dan 

kepala sekolah memberikan 

umpan balik (feedback) serta 

rekomendasi pengembangan 

kompetensi. 

Rumusan 2 
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

o Unit Kajian Penelitian :  Faktor Keberhasilan Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

Meningkatkan Kinerja Guru 

o Sub Unit Kajian Penelitian : Faktor Pendukung Keberhasilan Supervisi 

Akademik melalui Platform Ruang GTK 

 

Deskripsi Data 

Hasil Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

KS: Kompetensi 

digital, jaringan dan 

budaya reflektif 

 
Wawancara 

(W-KS) 

Keberhasilan supervisi akademik 

melalui fitur Ruang GTK sangat 

bergantung pada kompetensi 

digital supervisor, transparansi 

data kinerja, infrastruktur jaringan 

yang memadai, serta budaya 

reflektif guru. Pemanfaatan 

platform ini mengubah supervisi 

menjadi lebih terstruktur dan 

berbasis data. 

Rumusan 3 

PS: (1) Kompetensi 

Digital Supervisor 

(Kepala Sekolah), 

(2) Transparansi 

dan Akurasi Data, 

(3) Infrastruktur dan 

Aksesibilitas 

Teknologi  
Wawancara 

(W-PS) 

Faktor pendukung keberhasilan 

supervisi tersebut: (1) Kompetensi 

Digital Supervisor (Kepala 

Sekolah), yaitu Supervisor mahir 

menggunakan fitur-fitur 

perencanaan, observasi, dan 

penilaian pada Platform Ruang 

GTK dan KS dapat memberikan 

umpan balik yang konstruktif dan 

terukur; (2) Transparansi dan 

Akurasi Data, yaitu penjadwalan 

observasi kelas lebih akurat dan 

seluruh proses dari perencanaan 

hingga tindak lanjut 

terdokumentasi dengan baik; (3) 

Rumusan 3 
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Deskripsi Data 

Hasil Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Infrastruktur dan Aksesibilitas 

Teknologi, guru dan KS memiliki 

gawai/laptop yang memadai dan 

akses internet di lingkungan 

sekolah yang stabil; (4) 4)Budaya 

Reflektif dan Komunikasi Guru, 

Guru melihat supervisi bukan 

sebagai bentuk hukuman, 

melainkan wadah untuk 

pengembangan kompetensi 

pedagogik dan terciptanya diskusi 

antarguru terkait hasil evaluasi 

untuk memperbaiki kualitas 

pengelolaan kelas dan metode 

pembelajaran. 
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

o Unit Kajian Penelitian :  Faktor Keberhasilan Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

Meningkatkan Kinerja Guru 

o Sub Unit Kajian Penelitian : Tingkat Keberhasilan Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK 

 

Deskripsi Data 

Hasil Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

KS: Kompetensi 

digital, jaringan dan 

budaya reflektif 

 

Wawancara 

(W-KS) 

Keberhasilan supervisi akademik 

melalui Platform Ruang GTK 

ditandai oleh siklus pembinaan 

yang lebih personal, reflektif, dan 

berbasis data. Hal ini secara 

langsung mendorong peningkatan 

kinerja dan profesionalisme guru. 

Keberhasilan lainnya adalah 

terpenuhinya Rencana Hasil Kerja 

(RHK) sesuai tenggat waktu yang 

ditentukan dalam platform, 

peningkatan nilai Evaluasi Kinerja 

dan adanya peningkatan kualitas 

pembelajaran (misalnya: 

variatifnya model pembelajaran 

dan naiknya partisipasi siswa di 

kelas). 

Rumusan 3 
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

1. Unit Kajian Penelitian :  Pengembangan Strategi Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

Meningkatkan Kinerja Guru 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Pengembangan Strategi Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK 

 

Deskripsi Data 

Hasil Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

KS: Transformasi 

digital 

 

Wawancara 

(W-KS) 

Pengembangan supervisi 

akademik melalui platform 

digital seperti Ruang GTK 

(bagian dari transformasi 

layanan digital Kementerian 

Pendidikan) sangat penting 

karena memfasilitasi siklus 

evaluasi, umpan balik yang 

terstruktur, dan pengembangan 

kompetensi yang transparan 

secara real-time. Pendekatan ini 

secara efektif mengubah 

supervisi dari sekadar 

kewajiban administratif menjadi 

instrumen pengembangan 

profesional yang berkelanjutan 

serta mengubah metode 

konvensional menjadi 

pendekatan berbasis data dan 

digital.   

Rumusan 4 

PS: Model 

pengembangan 

 

1. Tahap Perencanaan 

(Perumusan Sasaran) yaitu 

diskusi awal, erencanaan 

Sasaran Kinerja Pegawai 

(SKP), dan pengajuan 

rencana. 

Rumusan 4 
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Deskripsi Data 

Hasil Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

2. Tahap Pelaksanaan 

(Pelaksanaan Observasi) 

yaitu kesepakatan jadwal, 

pra observasi dan observasi 

kelas. 

3. Tahap Penilaian dan Tindak 

Lanjut yaitu penilaian 

kinerja dan tindak lanjut. 

 

Pihak Sumber Informasi/Data 

 

(............................................) 

Peneliti, 

 

DEDE EKA PUSTIKA 

 NIM. 2125250037 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



227 

 

 

Lampiran 7: Format Triangulasi Data Hasil Penelitian 

TRIANGULASI DATA HASIL PENELITIAN 

Triangulasi dilakukan dengan dua pendekatan: triangulasi sumber (membandingkan 

data antar informan PS/KS/Gr/KW/KT) dan triangulasi metode (membandingkan 

wawancara, observasi, dan dokumen). Triangulasi tidak bertujuan mencari kesamaan 

absolut, melainkan pemahaman yang lebih komprehensif (Patton, 2015). 

 

Unit Kajian Penelitian :  Proses Supervisi Akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja Guru 

Sub Unit Kajian Penelitian : Kebijakan tentang Supervisi Akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk Meningkatkan 

Kinerja Guru 

Waktu Pelaksanaan : Februari–Mei 2026 

 

Deskripsi 

Reduksi Data 

Hasil 

Penelitian 

Jenis 

Triangulasi 

Hasil Triangulasi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Legalitas dan 

Payung Hukum 

Kebijakan 

Digital 

Triangulasi 

sumber (KS 

dan PS), 

Triangulasi 

Metode 

(Wawancara) 

dan Triangulasi 

Dokumen 

(SE/UU/PP dan 

SK Tim 

Supervisi 

Akademik) 

KS menyatakan bahwa sekolah 

menerbitkan SK Internal 

setelah adanya Permendiknas 

Nomor 13 Tahun 2007, UU 

Nomor 14 Tahun 2005, 

Permendikbud Nomor 6 Tahun 

2018 dan Surat Edaran (SE) 

dari Dinas Pendidikan, 

sehingga hasil ekspor PDF 

Ruang GTK sah untuk 

portofolio guru. 

PS membenarkan adanya 

Permendiknas, UU, SE yang 

melegitimasi dokumen digital 

Ruang GTK sebagai pengganti 

Valid. 

Ketiga sumber 

data saling 

mendukung. 

Kebijakan Ruang 

GTK memiliki 

kekuatan hukum 

yang sah. 

Dokumen digital 

diakui secara 

birokrasi dari 

tingkat dinas 

hingga tingkat 

satuan pendidikan. 
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Deskripsi 

Reduksi Data 

Hasil 

Penelitian 

Jenis 

Triangulasi 

Hasil Triangulasi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

berkas fisik untuk penilaian 

SKP guru. 

Dokumentasi: Permendiknas, 

UU, Permendikbud, dan SK 

Kepala Sekolah SDN 1 

Purwadadi No. 12/2026 tentang 

SOP Supervisi Digital. 

Sinkronisasi 

dengan Standar 

Mutu Nasional 

Triangulasi 

sumber (KS 

dan Gr-1), 

Triangulasi 

Metode 

(Wawancara 

dan Observasi) 

dan Triangulasi 

Dokumen 

(SE/UU/PP dan 

SK Tim 

Supervisi 

Akademik) 

KS menjelaskan bahwa menu 

dan indikator instrumen di 

Ruang GTK sengaja 

diselaraskan dengan fokus 

capaian Kurikulum Merdeka 

(disiplin positif dan 

diferensiasi). 

Gr-1 menegaskan bahwa 

instrumen digital platform 

sudah sinkron secara presisi 

dengan instrumen penilaian 

kelayakan dari Badan 

Akreditasi Nasional (BAN-

PDM). 

Dokumentasi: Tangkapan layar 

(screenshot) rubrik penilaian di 

aplikasi Ruang GTK. 

Valid. 

Terdapat 

kesesuaian mutlak 

antara dokumen 

kebijakan 

pemerintah pusat 

dengan menu 

instrumen yang 

dikembangkan di 

Ruang GTK. Hal 

ini menjamin 

objektivitas 

penilaian mutu. 
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Unit Kajian Penelitian :  Strategi Supervisi Akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja Guru 

Sub Unit Kajian Penelitian : Proses Pelaksanana Strategi Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

Meningkatkan Kinerja Guru 

Waktu Pelaksanaan : Februari–Mei 2026 

 

Deskripsi 

Reduksi Data 

Hasil Penelitian 

Jenis 

Triangulasi 

Hasil Triangulasi Data 

Hasil Penelitian 
Keterangan 

Tahap 

Perencanaan 

(Pra-Observasi)  

Triangulasi 

sumber (KS 

dan Gr-4), 

Triangulasi 

Metode 

(Wawancara) 

dan Triangulasi 

Dokumen 

KS menyatakan telah 

melakukan reviu Modul Ajar 

secara digital dan melakukan 

diskusi tatap muka singkat 

untuk menyepakati target 

perilaku spesifik sebelum 

masuk ke kelas. 

Gr-4 membenarkan adanya 

diskusi awal bersama penilai 

dan merasa terbantu karena 

catatan revisi dokumen 

langsung tertera pada kolom 

komentar di Ruang GTK. 

Dokumentasi adanya history 

log persetujuan dokumen di 

platform dan catatan lapangan 

(field notes) saat guru dan 

penilai berdiskusi di depan 

laptop. 

Valid. 

Tahap awal 

proses berjalan 

sesuai siklus 

klinis. Ruang 

GTK berhasil 

memfasilitasi 

komunikasi dua 

arah yang 

transparan 

sebelum 

penilaian kelas 

dimulai. 

Tahap 

Pelaksanaan 

Observasi 

Triangulasi 

sumber (KS 

dan Gr-4), 

Triangulasi 

Metode 

(Wawancara) 

dan Triangulasi 

Dokumen 

KS menyatakan melakukan 

pengamatan langsung di kelas 

menggunakan laptop untuk 

mengisi skor instrumen dan 

mengetik bukti perilaku 

secara real-time. 

Gr-4 Merasa proses mengajar 

tetap berjalan alamiah karena 

Proses 

pengumpulan 

data performa 

guru di kelas 

terbukti 

akuntabel. 

Penggunaan 

perangkat digital 
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Deskripsi 

Reduksi Data 

Hasil Penelitian 

Jenis 

Triangulasi 

Hasil Triangulasi Data 

Hasil Penelitian 
Keterangan 

penilai tidak sibuk membalik 

kertas instrumen fisik yang 

tebal, sehingga suasana kelas 

tidak kaku. 

Dokumentasi adanya 

foto/dokumentasi penilai 

menggunakan laptop di 

bangku belakang kelas.dan 

salinan instrumen digital yang 

telah terisi penuh di Ruang 

GTK. 

meminimalisir 

bias memori 

penilai dan 

mengurangi 

ketegangan 

psikologis guru. 

Tahap Evaluasi 

dan Tindak 

Lanjut (Pasca-

Observasi) 

Triangulasi 

sumber (KS 

dan Gr-4), 

Triangulasi 

Metode 

(Wawancara) 

dan Triangulasi 

Dokumen 

KS Menjelaskan bahwa 

setelah data dikunci, mereka 

langsung duduk bersama guru 

untuk melakukan refleksi dan 

menyepakati rekomendasi 

diklat mandiri. 

Gr-4 menyatakan langsung 

mengetahui peta kelemahan 

mengajarnya hari itu juga 

melalui umpan balik 

otomatis, serta menerima 

tautan modul belajar yang 

harus diakses. 

Dokumentasi adanya lembar 

ekspor PDF hasil Supervisi, 

tangkapan layar rekomendasi 

diklat otomatis dan Tanda 

tangan digital (e-signature) 

kedua pihak. 

Valid. 

Siklus akhir 

supervisi terbukti 

berjalan instan 

dan solutif. 

Umpan balik 

otomatis 

memotong waktu 

tunggu hasil nilai 

dan langsung 

memberikan arah 

perbaikan 

kinerja. 
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Unit Kajian Penelitian :  Faktor Keberhasilan Supervisi Akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk Meningkatkan 

Kinerja Guru 

Sub Unit Kajian Penelitian : Faktor Pendukung Keberhasilan Supervisi 

Akademik melalui Platform Ruang GTK untuk 

Meningkatkan Kinerja Guru 

Waktu Pelaksanaan : Februari–Mei 2026 

 

Deskripsi 

Reduksi Data 

Hasil Penelitian 

Jenis 

Triangulasi 

Hasil Triangulasi Data 

Hasil Penelitian 
Keterangan 

Faktor 

Pendukung 

Keberhasilan 

Supervisi 

Akademik 

melalui Platform 

Ruang GTK 

Triangulasi 

sumber (KS, 

PS dan KW) 

KS menyatakan Platform 

Ruang GTK memudahkan 

penyusunan program 

supervisi, pelaksanaan 

observasi, pemberian umpan 

balik, serta dokumentasi hasil 

supervisi secara sistematis. 

Keberhasilan didukung oleh 

komitmen kepala sekolah, 

kesiapan guru, dan 

ketersediaan jaringan internet. 

PS Keberhasilan supervisi 

dipengaruhi oleh kompetensi 

kepala sekolah dalam 

memanfaatkan Platform 

Ruang GTK, pendampingan 

yang berkelanjutan, serta 

kemampuan guru menerima 

umpan balik untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  

KW membenarkan 

keberhasilan supervisi 

akademik melalui Platform 

Ruang GTK didukung oleh 

Valid. 

Ketiga informan 

memiliki 

pandangan yang 

konsisten bahwa 

keberhasilan 

supervisi 

akademik 

melalui Platform 

Ruang GTK 

dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor 

internal dan 

eksternal. Faktor 

internal meliputi 

komitmen kepala 

sekolah, 

kompetensi 

digital, kesiapan 

guru, dan tindak 

lanjut hasil 

supervisi. Faktor 

eksternal 

meliputi 

dukungan 
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Deskripsi 

Reduksi Data 

Hasil Penelitian 

Jenis 

Triangulasi 

Hasil Triangulasi Data 

Hasil Penelitian 
Keterangan 

kebijakan dinas pendidikan, 

pelatihan penggunaan 

platform, dukungan teknis, 

serta sinergi antara korwil, 

pengawas, kepala sekolah, 

dan guru dalam pelaksanaan 

supervisi. 

kebijakan, 

pelatihan, 

pendampingan 

pengawas, 

koordinasi 

Korwil, serta 

tersedianya 

sarana prasarana 

dan jaringan 

internet yang 

memadai. 

Keseluruhan 

faktor tersebut 

berkontribusi 

terhadap 

peningkatan 

kinerja guru 

secara 

berkelanjutan. 
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Unit Kajian Penelitian :  Pengembangan Strategi Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

Meningkatkan Kinerja Guru 

Sub Unit Kajian Penelitian : Pengembangan Strategi Supervisi Akademik 

melalui Platform Ruang GTK untuk 

Meningkatkan Kinerja Guru 

Waktu Pelaksanaan : Februari–Mei 2026 

 

Deskripsi 

Reduksi Data 

Hasil Penelitian 

Jenis 

Triangulasi 

Hasil Triangulasi Data 

Hasil Penelitian 
Keterangan 

Pengembangan 

Strategi 

Supervisi 

Akademik 

melalui Platform 

Ruang GTK 

untuk 

Meningkatkan 

Kinerja Guru 

Triangulasi 

sumber (KS, 

PS dan KW) 

KS menyatakan 

pengembangan supervisi 

akademik melalui platform 

digital (seperti fitur 

Pengelolaan Kinerja pada 

Ruang GTK) memodernisasi 

proses bimbingan, 

observasi, dan penilaian. 

Kepala sekolah dan 

pengawas dapat memonitor 

kompetensi, merancang 

jadwal observasi kelas, serta 

memberikan umpan balik 

secara transparan dan 

terdokumentasi, sehingga 

kinerja guru meningkat 

secara terarah. 

PS mengatakan strategi 

supervisi perlu 

dikembangkan secara 

kolaboratif dengan 

mengoptimalkan Platform 

Ruang GTK sebagai media 

monitoring, evaluasi, dan 

Valid. 

Ketiga informan 

memiliki 

pandangan yang 

selaras bahwa 

pengembangan 

strategi supervisi 

akademik melalui 

Platform Ruang 

GTK harus 

dilakukan secara 

sistematis, 

kolaboratif, dan 

berkelanjutan. 

Strategi tersebut 

meliputi 

perencanaan 

supervisi berbasis 

kebutuhan guru, 

pemanfaatan fitur 

digital untuk 

observasi dan 

dokumentasi, 

pemberian umpan 

balik yang 
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Deskripsi 

Reduksi Data 

Hasil Penelitian 

Jenis 

Triangulasi 

Hasil Triangulasi Data 

Hasil Penelitian 
Keterangan 

pembinaan berkelanjutan. 

PS juga menekankan 

pentingnya coaching, 

mentoring, refleksi, dan 

pendampingan agar guru 

mampu meningkatkan 

kompetensi profesional dan 

pedagogiknya. 

KW membenarkan 

engembangan strategi 

supervisi diarahkan pada 

penguatan ekosistem 

pembelajaran melalui 

sinergi antara Korwil, 

Pengawas, Kepala Sekolah, 

dan Guru. Platform Ruang 

GTK dimanfaatkan sebagai 

media integrasi data 

supervisi, pemetaan 

kebutuhan pengembangan 

kompetensi guru, serta 

evaluasi program 

peningkatan mutu 

pendidikan secara 

berkelanjutan. 

konstruktif, 

pelaksanaan 

coaching dan 

mentoring, 

penguatan 

komunitas belajar, 

monitoring serta 

evaluasi 

berkelanjutan, dan 

sinergi antar 

pemangku 

kepentingan. 

Implementasi 

strategi tersebut 

diyakini mampu 

meningkatkan 

kompetensi dan 

kinerja guru secara 

berkesinambungan. 

 

 

Pihak Sumber Informasi/Data 

 

(............................................) 

Peneliti, 

 

DEDE EKA PUSTIKA 

 NIM. 2125250037 
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Lampiran 8: Transkrip Wawancara 

 

TRANSKRIP WAWANCARA PENGAWAS SEKOLAH (PS) 

 

Nama Informan : PS (Pengawas SDN 1 Purwadadi, Kec. Purwadadi) 

Jabatan : Pengawas SD - Dinas Pendidikan Kab. Ciamis 

Wilayah Binaan : SDN 1 Purwadadi Kec. Purwadadi 

Hari, Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

Tempat : Korwil Bidang Pendidikan Kec. Purwadadi 

Waktu : Pukul 10.00 s.d. 12.00 WIB 

Pewawancara : Dede Eka Pustika (Peneliti) 

Kode Wawancara : W-PS 

 

Fokus 1 : Proses Supervisi Akademik melalui Platform Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja guru 

  

P Pertanyaan Ke-1 (Proses Supervisi Akademik): 

Bagaimanakah tahapan proses supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK 

yang dilakukan kepala sekolah? 

J 1. Tahap Perencanaan 

Kepala sekolah menyusun program supervisi, menentukan jadwal, dan 

menyiapkan instrumen penilaian. Pada tahap ini, kepala sekolah dan guru 

melakukan diskusi pra-observasi (pra-observation), di mana guru 

menyampaikan RPP atau modul ajar dan keduanya menyepakati aspek yang 

akan diamati.  

2. Tahap Pelaksanaan (Observasi Kelas) 

Kepala sekolah hadir di dalam kelas saat guru mengajar untuk mengamati 

proses pembelajaran secara langsung. Pengamatan dilakukan menggunakan 

instrumen yang telah disiapkan (seperti penguasaan materi, penggunaan 

media, metode pembelajaran, dan manajemen kelas).  
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3. Tahap Evaluasi & Refleksi 

Setelah observasi, kepala sekolah dan guru melakukan pertemuan pasca-

observasi (pasca-observation). Kepala sekolah memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan berbasis pendekatan coaching, lalu bersama-sama 

menganalisis kelebihan serta hal yang perlu diperbaiki.  

4. Tahap Tindak Lanjut 

Berdasarkan hasil refleksi, kepala sekolah merumuskan rekomendasi atau 

rencana aksi untuk perbaikan. Tindak lanjut ini dapat berupa pembinaan 

lanjutan, pemberian pelatihan atau diklat, hingga pendampingan teman sejawat 

(peer mentoring) sesuai kebutuhan pengembangan profesional guru 

Prinsip pelaksanaan: 

1. Kolaboratif: Bersifat kemitraan dua arah, bukan untuk mencari kesalahan. 

2. Berkesinambungan: Dilakukan secara terprogram dan terus-menerus. 

3. Objektif: Berdasarkan data dan fakta yang terjadi di dalam kelas.  

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman pengawas 

terhadap proses supervisi akademik/Pengelolaan Kinerja melalui platform Ruang 

GTK (Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data KS). 

 

Fokus 2 : Hambatan dan Solusi pelaksanaan Supervisi Akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-2 (Hambatan dan Solusi Supervisi Akademik): 

Apa hambatan dan solusi Kepala Sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik 

melalui Platform Ruang GTK yang dilakukan kepala sekolah? 

J Hambatan yang umum dihadapi kepala sekolah beserta solusi aplikatifnya: 

5) Hambatan Teknis dan Infrastruktur 

c) Hambatan: Kurangnya literasi teknologi, terutama bagi guru senior. 

Jaringan internet yang tidak stabil di wilayah sekolah seringkali 

mengganggu kelancaran akses platform Ruang GTK. 

d) Solusi: Kepala sekolah perlu mengadakan Pelatihan (In-House 

Training) teknis secara berkala. Selain itu, sediakan fasilitas sekolah 

(seperti komputer atau WiFi khusus) dan bentuk tim pendamping (operator) 

untuk membantu rekan sejawat yang mengalami kesulitan. 
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6) Hambatan Beban Kerja dan Manajemen Waktu 

c) Hambatan: Kompleksitas tugas manajerial kepala sekolah seringkali 

menyita waktu, sehingga proses penilaian, observasi, dan pemberian umpan 

balik di dalam platform tidak berjalan optimal atau terlambat. 

d) Solusi: Jadwalkan supervisi secara sistematis pada awal semester. 

Alokasikan waktu khusus setiap minggunya, misalnya jam, khusus untuk 

melakukan pengecekan, memberikan umpan balik (feedback), dan 

merancang tindak lanjut pada platform.  

7) Hambatan Komunikasi dan Umpan Balik 

c) Hambatan: Komunikasi melalui platform bersifat tidak langsung, sehingga 

rentan terjadi misinterpretasi terhadap hasil evaluasi supervisi yang 

diberikan kepala sekolah. 

d) Solusi: Kombinasikan penggunaan platform dengan tindak lanjut tatap 

muka atau daring (misal: ruang diskusi/Coaching). Kepala sekolah harus 

memastikan bahwa umpan balik yang dituliskan di platform bersifat 

objektif, konstruktif, dan memotivasi guru untuk terus meningkatkan 

kompetensi pedagogiknya.  

8) Hambatan Validitas Data dan Keaktifan Guru 

c) Hambatan: Guru sering menunda-nunda pengunggahan dokumen perangkat 

ajar atau bukti dukung, serta terkadang asal dalam mengisi instrumen. 

d) Solusi: Berikan sosialisasi mengenai pentingnya supervisi bukan sebagai 

alat penghakiman administratif, melainkan sebagai proses pendampingan 

pengembangan profesional. Kepala sekolah juga dapat mengirimkan 

notifikasi pengingat secara personal (japri) melalui grup pesan sekolah 

sebelum batas waktu yang ditentukan pada platform.  

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman pengawas 

terhadap hambatan dan solusi supervisi akademik melalui patform Ruang GTK 

(Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data KS). 
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Fokus 3 : Proses pelaksanaan Supervisi Akademik melalui Platform Ruang 

GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-3 (Proses Pelaksanaan Supervisi Akademik): 

Bagaimanakah proses pelaksanaan supervisi akademik melalui Platform Ruang 

GTK yang dilakukan kepala sekolah? 

J 5) Tahap Perencanaan dan Refleksi 

c) Analisis Kebutuhan: Kepala sekolah dan guru merefleksikan hasil penilaian 

kinerja sebelumnya untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

d) Pemilihan Fokus Perilaku: Guru memilih indikator dan fokus perilaku 

(misalnya: keteraturan suasana kelas) yang akan diobservasi melalui 

formulir diskusi persiapan di platform.  

6) Penentuan Strategi Observasi (Pra-Observasi) 

Supervisor/Kepala Sekolah menentukan strategi dan pendekatan supervisi 

(seperti supervisi klinis dengan paradigma coaching) yang paling sesuai 

dengan karakteristik guru. Strategi ini mencakup:  

c) Fokus Deskriptif & Spesifik: Supervisor menetapkan kesepakatan untuk 

mencatat data secara objektif, bukan sekadar menilai. 

d) Kesepakatan Jadwal: Menentukan waktu observasi kelas yang disetujui 

bersama dan diunggah atau disinkronkan melalui sistem.  

7)   Pelaksanaan Supervisi 

c) Observasi Kelas: Supervisor mengamati proses pembelajaran tatap muka di 

kelas sesuai dengan fokus perilaku yang telah dipilih dan disepakati di 

dalam aplikasi. 

d) Penilaian Rubrik: Supervisor menilai apakah perilaku tersebut belum/sudah 

dilakukan dan efektif berdasarkan rubrik yang tersedia di platform.  

8) Tindak Lanjut (Pasca-Observasi) 

c) Refleksi dan Umpan Balik: Kepala sekolah dan guru melakukan dialog 

refleksi untuk membahas hasil observasi, mencari solusi atas kendala yang 

ada, dan merancang rencana pengembangan diri. 

d) Rekomendasi Pembelajaran: Guru mendapatkan rekomendasi materi atau 

diklat lanjutan    secara personal melalui menu Refleksi Kompetensi di 

aplikasi untuk perbaikan di masa mendatang. 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman pengawas 

terhadap proses pelaksanaan supervisi akademik melalui patform Ruang GTK 

(Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data KS). 
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Fokus 4 : Faktor pendukung keberhasilan Supervisi Akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-4 (Faktor Pendukung Supervisi Akademik): 

Apasajakah faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan supervisi akademik 

melalui Platform Ruang GTK yang dilakukan kepala sekolah? 

J Rincian faktor pendukung keberhasilan supervisi tersebut: 

1) Kompetensi Digital Supervisor (Kepala Sekolah) 

c) Kemampuan Teknis 

Supervisor mahir menggunakan fitur-fitur perencanaan, observasi, dan 

penilaian pada Platform Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK). 

d) Objektivitas Penilaian 

Kepala sekolah dapat memberikan umpan balik yang konstruktif dan 

terukur berdasarkan data yang terekam secara digital, sehingga intervensi 

perbaikan tepat sasaran.  

2) Transparansi dan Akurasi Data 

c) Manajemen Waktu yang Efektif 

Penjadwalan observasi kelas lebih akurat dan meminimalkan jadwal yang 

bertabrakan. 

d) Dokumentasi Terpadu 

Seluruh proses dari perencanaan hingga tindak lanjut terdokumentasi 

dengan baik, menggantikan pelaporan manual yang kurang efisien.  

3) Infrastruktur dan Aksesibilitas Teknologi 

c) Ketersediaan Perangkat 

Guru dan kepala sekolah memiliki gawai (laptop/smartphone) yang 

memadai. 

d) Koneksi Internet 

Akses internet di lingkungan sekolah yang stabil sangat menentukan 

kelancaran pengoperasian aplikasi Ruang GTK.  

4) Budaya Reflektif dan Komunikasi Guru 

c) Keterbukaan Terhadap Umpan Balik 

Guru melihat supervisi bukan sebagai bentuk hukuman, melainkan wadah 

untuk pengembangan kompetensi pedagogik. 

d) Kolaborasi Sejawat 
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Terciptanya diskusi antarguru terkait hasil evaluasi untuk memperbaiki 

kualitas pengelolaan kelas dan metode pembelajaran. 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman pengawas 

terhadap faktor pendukung keberhasilan proses pelaksanaan supervisi akademik 

melalui patform Ruang GTK (Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber 

dengan data KS). 

 

Fokus 5 : Pengembangan Supervisi Akademik melalui Platform Ruang 

GTK untuk meningkatkan kinerja guru  

 

P Pertanyaan Ke-5 (Proses Supervisi Akademik): 

Bagaimana pengembangan supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK 

yang dilakukan kepala sekolah? 

J Pengembangan optimalisasi supervisi akademik melalui Ruang GTK meliputi 

beberapa aspek kunci berikut: 

5) Penyelarasan Sasaran Kinerja 

Membantu guru dan kepala sekolah menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian kinerja secara transparan yang selaras dengan rapor pendidikan 

satuan pendidikan. 

6) Umpan Balik yang Terstruktur 

Memudahkan supervisor (kepala sekolah atau pengawas) dalam memberikan 

catatan evaluasi dan umpan balik yang terdokumentasi dengan baik, sehingga 

perbaikan metode mengajar lebih terarah. 

7) Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan (Continuous Professional 

Development) 

Guru dapat memetakan kebutuhan pengembangan dirinya dan mengakses 

rekomendasi pelatihan atau komunitas belajar yang relevan secara lebih 

mudah. 
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8) Efisiensi dan Fleksibilitas Waktu 

Digitalisasi memangkas birokrasi pelaporan fisik yang memakan waktu, 

sehingga fokus utama tetap berada pada peningkatan kualitas pedagogik di 

dalam kelas. 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman pengawas 

terhadap pengembangan supervisi akademik melalui patform Ruang GTK 

(Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data KS). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



242 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH (KS) 

 

Nama Informan : KS (Kepala SDN 1 Purwadadi, Kec. Purwadadi) 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Unit Kerja : SDN 1 Purwadadi Kec. Purwadadi 

Hari, Tanggal : Selasa, 14 April 2026 dan Jum’at, 8 Mei 2016 

Tempat : SDN 1 Purwadadi Kec. Purwadadi 

Waktu : Pukul 10.00 s.d. 13.00 WIB 

Pewawancara : Dede Eka Pustika (Peneliti) 

Kode Wawancara : W-PS 

 

Fokus 1 : Kebijakan Supervisi Akademik melalui Platform Ruang GTK 

untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-1 (Proses Supervisi Akademik): 

Apasajakah yang menjadi dasar kebijakan pelaksanaan supervisi akademik kepala 

sekolah? 

J Supervisi akademik kepala sekolah adalah proses pembinaan, bimbingan, dan 

evaluasi profesional yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dan kompetensi guru. Hal ini diatur secara hukum dalam 

Permendikbudristek dan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. Dan fungsi kepala sekolah adalah sebagai pemimpin dan manajer 

utama di satuan pendidikan yang salah satu tugas utamanya adalah 

supervisi (mengawasi serta mengevaluasi kinerja guru dan staf) serta untuk 

membantu guru mengembangkan kemampuan mengelola pembelajaran. 

Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 (Kompetensi Supervisi) dan 

Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru sebagai 

Kepala Sekolah. 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap kebijakan supervisi akademik melalui patform Ruang GTK. 
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Fokus 2 : Persiapan Kepala Sekolah sebelum melakukan Supervisi 

Akademik melalui Platform Ruang GTK untuk meningkatkan 

kinerja guru 

 

 

P Pertanyaan Ke-2 (Persiapan Supervisi Akademik): 

Bagaimanakah proses persiapan kepala sekolah sebelum melakukan proses 

sepervisi akademik melalui Platform Ruang GTK? 

J Supervisi akademik melalui platform Ruang GTK bertujuan untuk 

menyelaraskan kinerja guru dengan kebutuhan satuan pendidikan 

berdasarkan data Rapor Pendidikan. Proses perencanaan yang dilakukan 

kepala sekolah adalah: 1) Analisis Kebutuhan Awal: Kepala sekolah 

meninjau data Refleksi Kompetensi dan Rapor Pendidikan di dalam 

platform untuk mengidentifikasi kelemahan dan kompetensi yang perlu 

ditingkatkan oleh setiap guru. 2) Penyusunan Rencana Kinerja: Kepala 

sekolah memfasilitasi guru untuk menyusun sasaran dan rencana 

pengembangan diri secara digital. Rencana ini mencakup pilihan indikator 

yang akan diobservasi beserta jadwal pelaksanaannya. 3) Persetujuan 

(Penyepakatan): Kepala sekolah meninjau dan menyetujui rencana yang 

telah diajukan guru melalui fitur Pengelolaan Kinerja di Ruang GTK. 4) 

Penyiapan Instrumen & Jadwal: Kepala sekolah menyiapkan perangkat dan 

instrumen supervisi (seperti format observasi kelas dan rubrik penilaian) 

yang terintegrasi dengan pedoman dari Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Pemilihan strategi supervisi akademik melalui Platform Ruang 

GTK (Pengelolaan Kinerja) dilakukan melalui analisis data berbasis Rapor 

Pendidikan, penyesuaian dengan fokus perilaku yang dipilih guru, dan 

pendekatan supervisi klinis yang fleksibel. Setelah pemilihan strategi, 

langkah selanjutnya adalah proses pelaksanaan strategi supervisi akademik 

melalui fitur Pengelolaan Kinerja di Ruang GTK bertransformasi menjadi 

proses yang lebih terstruktur, berbasis data, dan terintegrasi dengan 

pengembangan kompetensi. 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap persiapan sebelum melaksanakan supervisi akademik melalui patform 

Ruang GTK. 
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Fokus 3 : Tujuan Supervisi Akademik melalui Platform Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-3: 

Apa tujuan dari proses supervisi kepala sekolah dalam bidang akademik? 

J Tujuan supervisi akademik adalah: 

4) Meningkatkan Profesionalisme Guru, yaitu membantu guru merefleksikan dan 

mengembangkan kompetensi pedagogis mereka. 

5) Memperbaiki Mutu Pembelajaran, yaitu memastikan proses belajar-mengajar 

di kelas berjalan efektif dan sesuai standar. 

6) Solusi Kendala, dengan mengidentifikasi dan memecahkan masalah atau 

tantangan yang dihadapi guru saat mengajar. 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap tujuan supervisi akademik melalui patform Ruang GTK. 

 

Fokus 4 : Pembagian Tim Supervisi Akademik melalui Platform Ruang 

GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-4: 

Bagaimanakah pembagian tugas tim pelaksana supervisi akademik kepala sekolah 

melalui Platform Ruang GTK? 

J Pembagian tim supervisi akademik berbasis digital dapat dikelola secara 

terstruktur melalui Ruang GTK dengan membagi peran ke dalam tiga struktur 

utama: Supervisor Utama (Kepala Sekolah/Pengawas), Tim Asesor (Guru 

Senior), dan Guru Sasaran. Pembagian tugas dilakukan melalui penjadwalan, 

penilaian instrumen, dan pemberian umpan balik otomatis di dalam platform 

Ruang GTK. Tim Pelaksana Supervisi Kepala Sekolah adalah tim khusus yang 

dibentuk melalui Surat Keputusan (SK) Kepala Sekolah. Tim ini bertugas 

membantu kepala sekolah merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan 

menindaklanjuti kegiatan supervisi administrasi dan supervisi klinis (observasi 

kelas) untuk menjamin mutu pendidikan dan meningkatkan profesionalisme guru. 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap tim pelaksana supervisi akademik melalui patform Ruang GTK. 
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Fokus 5 : Proses Supervisi Akademik melalui Platform Ruang GTK untuk 

meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-5: 

Bagaimanakah proses supervisi akademik kepala sekolah melalui Platform Ruang 

GTK? 

J Supervisi dilakukan dalam 3 tahapan utama yang membentuk siklus 

berkelanjutan:  

4) Pertemuan Awal (Pra-Observation): Kepala sekolah dan guru mendiskusikan 

kerangka kerja, instrumen, tujuan, dan waktu pelaksanaan observasi. 

5) Observasi Kelas: Kepala sekolah mengamati proses pembelajaran secara 

langsung, lalu mencatat data dan temuan objektivitas. 

6) Pertemuan Akhir (Pasca-Observation): Kepala sekolah memberikan umpan 

balik (feedback) yang konstruktif dan menyusun Rencana Tindak Lanjut 

(RTL) bersama guru.  

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap proses supervisi akademik/Pengelolaan Kinerja melalui patform Ruang 

GTK. (Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS). 

 

Fokus 6 : Hambatan dan Solusi Supervisi Akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-6 (Hambatan dan Solusi Supervisi Akademik): 

Apa hambatan dan solusi Kepala Sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik 

melalui Platform Ruang GTK yang dilakukan kepala sekolah? 

J Hambatan yang umum dihadapi kepala sekolah beserta solusi aplikatifnya: 

1) Hambatan Teknis dan Infrastruktur 

b. Hambatan: Kurangnya literasi teknologi, terutama bagi guru senior. 

Jaringan internet yang tidak stabil di wilayah sekolah seringkali 

mengganggu kelancaran akses platform Ruang GTK. 

c. Solusi: Kepala sekolah perlu mengadakan Pelatihan (In-House 

Training) teknis secara berkala. Selain itu, sediakan fasilitas sekolah 

(seperti komputer atau WiFi khusus) dan bentuk tim pendamping 

(operator) untuk membantu rekan sejawat yang mengalami kesulitan. 

2) Hambatan Beban Kerja dan Manajemen Waktu 

b. Hambatan: Kompleksitas tugas manajerial kepala sekolah seringkali 
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menyita waktu, sehingga proses penilaian, observasi, dan pemberian 

umpan balik di dalam platform tidak berjalan optimal atau terlambat. 

c. Solusi: Jadwalkan supervisi secara sistematis pada awal semester. 

Alokasikan waktu khusus setiap minggunya, misalnya jam, khusus untuk 

melakukan pengecekan, memberikan umpan balik (feedback), dan 

merancang tindak lanjut pada platform.  

3) Hambatan Komunikasi dan Umpan Balik 

a. Hambatan: Komunikasi melalui platform bersifat tidak langsung, 

sehingga rentan terjadi misinterpretasi terhadap hasil evaluasi supervisi 

yang diberikan kepala sekolah. 

b. Solusi: Kombinasikan penggunaan platform dengan tindak lanjut tatap 

muka atau daring (misal: ruang diskusi/Coaching). Kepala sekolah harus 

memastikan bahwa umpan balik yang dituliskan di platform bersifat 

objektif, konstruktif, dan memotivasi guru untuk terus meningkatkan 

kompetensi pedagogiknya.  

4) Hambatan Validitas Data dan Keaktifan Guru 

a. Hambatan: Guru sering menunda-nunda pengunggahan dokumen 

perangkat ajar atau bukti dukung, serta terkadang asal dalam mengisi 

instrumen. 

b. Solusi: Berikan sosialisasi mengenai pentingnya supervisi bukan sebagai 

alat penghakiman administratif, melainkan sebagai proses pendampingan 

pengembangan profesional. Kepala sekolah juga dapat mengirimkan 

notifikasi pengingat secara personal (japri) melalui grup pesan sekolah 

sebelum batas waktu yang ditentukan pada platform.  

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap hambatan dan solusi supervisi akademik melalui patform Ruang GTK. 

(Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS).  
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Fokus 7 : Proses Perencanaan Strategi Supervisi Akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-7: 
Bagaimanakah proses perencanaan strategi supervisi akademik kepala sekolah 

melalui Platform Ruang GTK? 

J Tahap Perencanaan 

4) Analisis Kebutuhan, yaitu Kepala sekolah menganalisis rapor pendidikan 

satuan pendidikan dan hasil evaluasi kinerja guru sebelumnya pada Ruang 

GTK untuk mengidentifikasi kompetensi yang perlu ditingkatkan. 

5) Penetapan Tujuan, yaitu Kepala sekolah menetapkan fokus observasi 

(misalnya: penerapan disiplin positif atau keterlibatan aktif siswa) yang 

disepakati bersama guru. 

6) Penyusunan Jadwal, yaitu membuat linimasa pelaksanaan supervisi yang 

dimasukkan ke dalam sistem agar sesuai dengan kalender akademik dan siklus 

pengelolaan kinerja.  

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap proses supervisi akademik melalui patform Ruang GTK. (Jawaban akan 

digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS). 

 

Fokus 7 : Proses Pemilihan Strategi Supervisi Akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-7: 
Bagaimanakah proses pemilihan strategi supervisi akademik kepala sekolah 

melalui Platform Ruang GTK? 

J Proses pemilihan strategi pelaksanaan supervisi akademik melalui 

platform Ruang GTK dilakukan secara kolaboratif antara kepala sekolah 

dan guru berdasarkan analisis kebutuhan. Pemilihan strategi ini disesuaikan 

dengan fokus peningkatan kinerja dan pengembangan kompetensi guru 

yang terdapat dalam fitur pengelolaan kinerja. 1)Kolaboratif, pendukung 

utama di Ruang GTK di mana kepala sekolah dan guru duduk sejajar 

sebagai mitra untuk memecahkan masalah pembelajaran. 2) 

Berkesinambungan, supervisi tidak dilakukan sebagai formalitas satu kali 

penilaian, melainkan proses bimbingan yang terus menerus sepanjang 

semester. 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap proses pemilihan strategi supervisi akademik patform Ruang GTK.  
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Fokus 8 : Proses Pelaksanaan Strategi Supervisi Akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-8: 
Bagaimanakah proses pelaksanaan strategi supervisi akademik kepala sekolah 

melalui Platform Ruang GTK? 

J Pelaksanaan supervisi melalui platform digital dirancang agar lebih praktis dan 

berkesinambungan melalui tiga tahapan utama: 

1) Tahap Pra-Observasi, Kepala sekolah dan guru menyepakati jadwal, instrumen 

penilaian, serta fokus observasi yang akan dinilai di dalam kelas. Kesepakatan 

ini direkam dan diajukan melalui sistem di platform. 

2) Tahap Observasi, Kepala sekolah melakukan kunjungan kelas untuk 

mengamati proses kegiatan belajar mengajar (KBM) secara langsung. 

Penilaian dicatat berdasarkan indikator kinerja yang telah ditentukan 

sebelumnya di dalam aplikasi Ruang GTK 

3) Tahap Pasca-Observasi (Refleksi), Kepala sekolah dan guru melakukan dialog 

reflektif (coaching) guna membahas hasil observasi. Guru diberikan ruang 

untuk menyampaikan kendala, dan kepala sekolah memberikan umpan balik 

(feedback) serta rekomendasi pengembangan kompetensi. 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap proses pemilihan strategi supervisi akademik melalui patform Ruang 

GTK. (Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS). 

 

Fokus 9 : Faktor Pendukung Keberhasilan Supervisi Akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-9: 
Apasajakah faktor pendukung keberhasilan supervisi akademik kepala sekolah 

melalui Platform Ruang GTK? 

J Keberhasilan supervisi akademik melalui fitur Ruang GTK sangat bergantung 

pada kompetensi digital supervisor, transparansi data kinerja, infrastruktur 

jaringan yang memadai, serta budaya reflektif guru. Pemanfaatan platform ini 

mengubah supervisi menjadi lebih terstruktur dan berbasis data. 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap faktor pendukung keberhasilan supervisi akademik melalui patform 

Ruang GTK. (Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS). 
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Fokus 10 : Tingkat dan Indikator Keberhasilan Supervisi Akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-10: 
Bagaimanakah tingkat dan indikator keberhasilan supervisi akademik kepala 

sekolah melalui Platform Ruang GTK? 

J Keberhasilan supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK ditandai 

oleh siklus pembinaan yang lebih personal, reflektif, dan berbasis data. Hal ini 

secara langsung mendorong peningkatan kinerja dan profesionalisme guru.  

Pilar utama keberhasilan platform ini dalam supervisi akademik: 

1) Perencanaan Berbasis Data (Rapor Pendidikan) 

a) Supervisi diawali dengan identifikasi akar masalah melalui Rapor 

Pendidikan. 

b) Kepala sekolah dapat menyusun rencana observasi kelas yang fokus, 

terarah, dan sesuai dengan kebutuhan nyata satuan pendidikan.  

2) Siklus Observasi dan Penilaian yang Transparan 

a) Pra-Observasi: Guru dan kepala sekolah berdiskusi mengenai target 

kompetensi yang akan ditingkatkan melalui fitur Pengelolaan Kinerja. 

b) Observasi & Tindak Lanjut: Kepala sekolah melakukan penilaian objektif 

dan memberikan umpan balik (feedback) yang membangun, yang 

terdokumentasi secara digital.  

3) Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan 

a) Pelatihan Mandiri: Guru diarahkan untuk mengakses modul pelatihan yang 

relevan berdasarkan hasil supervisi. 

b) Komunitas Belajar: Fasilitasi diskusi rekan sejawat secara daring maupun 

luring untuk memecahkan masalah pembelajaran bersama. 

Indikator Keberhasilan Kinerja Guru 

1) Terpenuhinya Rencana Hasil Kerja (RHK) sesuai tenggat waktu yang 

ditentukan dalam platform. 

2) Peningkatan nilai Evaluasi Kinerja. 
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3) Adanya peningkatan kualitas pembelajaran (misalnya: variatifnya model 

pembelajaran dan naiknya partisipasi siswa di kelas). 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap tingkat dan indikator keberhasilan supervisi akademik melalui patform 

Ruang GTK. (Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS). 

 

Fokus 11 : Pengembangan Strategi dan Model Supervisi Akademik melalui 

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-11: 
Bagaimanakah pengembangan dan model strategi supervisi akademik kepala 

sekolah melalui Platform Ruang GTK? 

J Pengembangan supervisi akademik melalui platform digital (seperti fitur 

Pengelolaan Kinerja pada Ruang GTK) memodernisasi proses bimbingan, 

observasi, dan penilaian. Kepala sekolah dan pengawas dapat memonitor 

kompetensi, merancang jadwal observasi kelas, serta memberikan umpan balik 

secara transparan dan terdokumentasi, sehingga kinerja guru meningkat secara 

terarah. 

Pengembangan supervisi akademik melalui platform digital seperti Ruang 

GTK (bagian dari transformasi layanan digital Kementerian Pendidikan) sangat 

penting karena memfasilitasi siklus evaluasi, umpan balik yang terstruktur, dan 

pengembangan kompetensi yang transparan secara real-time. Pendekatan ini 

secara efektif mengubah supervisi dari sekadar kewajiban administratif menjadi 

instrumen pengembangan profesional yang berkelanjutan  

Strategi supervisi akademik melalui fitur Ruang GTK bagian dari platform 

terintegrasi seperti Platform Merdeka Mengajar (PMM) mengubah metode 

konvensional menjadi pendekatan berbasis data dan digital. Pendekatan ini 

mencakup perencanaan, observasi, evaluasi, dan tindak lanjut terstruktur untuk 

memonitor capaian dan pengembangan profesionalisme guru. 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap tingkat keberhasilan supervisi akademik melalui patform Ruang GTK. 

(Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS). 
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU (GR) 

 

Nama Informan : Gr-3 (Guru Kelas 1 SDN 1 Purwadadi) 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Unit Kerja : SDN 1 Purwadadi Kec. Purwadadi 

Hari, Tanggal : Rabu, 6 Mei 2026 

Tempat : SDN 1 Purwadadi Kec. Purwadadi 

Waktu : Pukul 10.00 s.d. 13.00 WIB 

Pewawancara : Dede Eka Pustika (Peneliti) 

Kode Wawancara : W-Gr-3 

 

Fokus 1 : Pandangan dan Evaluasi Supervisi Akademik melalui Platform 

Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru 

 

P Pertanyaan Ke-1 (Proses Supervisi Akademik): 

Bagaimanakah pandangan dan evaluasi tentang supervisi akademik melalui 

platform Ruang GTK? 

J Proses supervisi akademik memiliki manfaat sangat beragam, baik bagi guru, 

siswa, maupun sekolah secara keseluruhan. Bagi guru, supervisi akademik 

dapat membantu kami untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

mereka dalam mengajar, serta memberikan kesempatan untuk belajar dan 

berkembang. Bagi siswa, supervisi akademik akan berdampak pada kualitas 

pembelajaran yang lebih baik, sehingga mereka dapat belajar lebih efektif 

dan mencapai hasil belajar yang optimal. Sementara bagi sekolah, supervisi 

akademik dapat meningkatkan citra dan reputasi sekolah di mata 

masyarakat. Manfaat utama supervisi akademik bagi guru adalah 

peningkatan keterampilan mengajar, identifikasi area pengembangan diri, 

adopsi metode pengajaran inovatif, dan dukungan untuk pengembangan 

profesional berkelanjutan. Ini secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. 

M Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah 

terhadap kebijakan supervisi akademik melalui patform Ruang GTK. (Jawaban 

akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data KS dan PS) 
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Lampiran 9: Deskripsi Objek Penelitian 

 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

SDN 1 Purwadadi merupakan sekolah dasar negeri yang terletak di Dusun 

Ciawitali RT 14 RW 03, Desa Purwadadi, Kecamatan Purwadadi, Kabupaten 

Ciamis, Jawa Barat. Sekolah ini memiliki luas tanah mencapai 2.576 meter2, 

dengan waktu penyelenggaraan pembelajaran pagi selama 6 hari. SDN 1 

Purwadadi didirikan pada tanggal 1 Januari 1955 dan mendapatkan Surat 

Keputusan Operasional pada tanggal 1 Januari 1955 dengan nomor 421.2/SK.375-

DISDIK/1955. Sekolah ini telah mendapatkan akreditasi A dengan nomor SK 

02.00/272/BAP-SM/SK/X/2016, yang diterbitkan pada tanggal 19 Oktober 2016. 

SDN 1 Purwadadi berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas 

bagi para siswanya. Fasilitas sekolah yang memadai, tenaga pengajar yang 

profesional, serta suasana belajar yang kondusif menjadi kunci keberhasilan 

sekolah dalam mencetak generasi penerus yang cerdas dan berakhlak mulia. Selain 

itu, SDN 1 Purwadadi juga memiliki akses internet yang memudahkan proses 

belajar mengajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Sekolah ini juga telah 

mendapatkan suplai listrik dari PLN, sehingga aktivitas belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan lancar. 

a)  Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SDN 1 Purwadadi 

NPSN : 20252133 

Jenjang Pendidikan : SD 

Status Sekolah : Negeri 

Alamat Sekolah : Dusun Ciawitali RT 014 RW 003 Desa 
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Purwadadi Kec. Purwadadi Kab. Ciamis 

Prov Jawa Barat 

Posisi Geografis : Lintang -7.45 

Bujur 108.6573 

SK Pendirian Sekolah : 421.2/SK.375-DISDIK/1955 

Tanggal SK Pendirian : 1 Januari 1955 

Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat 

SK Izin Operasional : 421.2/SK.375-DISDIK/1955 

Tanggal SK izin Operasional : 1 Januari 1955 

Nomor Telepon : (0265) 653360 

Email : sdn1.purwadadi@gmail.com 

Website : https://sdn1purwadadi.blogspot.com/ 

Akreditasi : A 

Nomor SK Akreditasi : SK 02.00/272/BAP-SM/SK/X/2016 

Tanggal SK Akreditasi : 19 Oktober 2016 

Nama Kepala Sekolah : Bambang Basuki Rahmat, S.Pd. 

 

b) Visi dan Misi Sekolah 

Program dan kegiatan sekolah harus merujuk pada Visi yang telah 

ditetapkan. Visi bukan hanya sekadar tulisan tanpa dipahami maknanya. Untuk 

menginternalisasi visi pada setiap warga sekolah, maka visi perlu disosialisasikan 

secara berkala. Tanpa pemahaman terhadap visi, maka kegiatan yang dijalankan 

menjadi tidak terarah. 

Berikut adalah Visi SDN 1 Purwadadi: 

“UUNGGUL DALAM PENGUASAAN IPTEK DAN IMTAK DENGAN 

MENGEDEPANKAN AKHLAKUL KARIMAH” 

Adapun Misi SDN 1 Purwadadi adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan sumber daya manusia yang handal, religius, yang 

mencakup Kecerdasarn (IQ), Sikap (EQ) dan Keagamaan (SQ) yang 

seimbang 
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2. Mengembangkan profesional 

3. Mengembangkan budaya mutu yang dilandasi akhlakuk karimah 

4. Meningkatkan pelayanan yang optimal 

5. Meningkatkan kualitas pembelajaran 

6. Meningkatkan kemauan untuk berrubah 

7. Meningkatkan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan melalui 

program jangka, pendek. Menengah dan panjang. 

8. Meningkatkan pengawasan dan pengendalian untuk menggapai suatu misi 

jangka panjang dengan arah yang jelas dan sistematis 
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Lampiran 10: Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran 11: Surat Keterangan Bimbingan Tesis 
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Lampiran 12: Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 13: Foto-Foto Kegiatan Penelitian 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

1. Wawancara dengan Pengawas Bina (PS) 

 

2. Wawancara dengan Kepala SDN 1 Purwadadi (KS) 
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3. Wawancara dengan Guru Kelas 6 (Gr-1) 

 

 

4. Wawancara dengan Guru Kelas 1 (Gr-3) 
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5. Wawancara dengan Guru PAI (Gr-4) 

 

 

6. Wawancara dengan Guru Kelas 2 (Gr-5) 
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7. Wawancara dengan Guru PJOK (Gr-6) 

 

 

8. Wawancara dengan Guru Kelas 4 (Gr-7) 
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9. Wawancara dengan Guru Kelas 5 (Gr-8) 
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DOKUMENTASI OBSERVASI KELAS 

 

1. Observasi Kelas 1 (Senin, 4 Mei 2026) 

 

2. Observasi Kelas 2 (Senin, 4 Mei 2026) 
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3. Observasi Kelas 5 (Rabu, Mei 2026) 

 

4. Observasi Kelas 6 (Rabu, 5 Mei 2026) 
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5. Observasi Guru PJOK (Kamis, 7 Mei 2026) 
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Lampiran 14: Artikel Ilmiah 
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Lampiran 15: Biodata Pribadi Penulis 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Identitas Penulis 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 

Program Studi 

Konsentrasi 

NIM 

Alamat Rumah 

 

 

No. HP 

Riwayat Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

Riwayat Pekerjaan 

 

 

 

Pengalaman Organisasi 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

: 

: 

 

 

 

 

  

 

 

: 

 

 

 

: 

 

 

DEDE EKA PUSTIKA 

Lakbok Ciamis, 19 Februari 1990 

Magister Administrasi Pendidikan 

Administrasi Pendidikan Dasar 

2125260037 

Dusun Manganti RT 012 RW 001 Desa Sidarahayu 

Kec. Purwadadi Kab. Ciamis Prov. Jawa Barat 

46286 

085223939902 

- SD Negeri Sidaharja VI Tahun 2002, Ciamis 

- SMP Negeri 3 Lakbok Tahun 2005, Ciamis 

- SMA Negeri 1 Banjarsari Tahun 2008, Ciamis 

- S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Terbuka Tahun 2014, Bandung 

- Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan 

Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, 

Tahun 2020 

- Mengajar di SD Negeri 2 Sidarahayu pada 

tahun 2009-2023 

- Kepala Sekolah di SD Negeri 3 Purwadadi 

tahun 2024-sekarang 

- Anggota PGRI Cabang Kec. Purwadadi Kab. 

Ciamis, Tahun 2009-sekarang 

- Ketua KKG Kelas Bawah, Tahun 2022-2024 
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Pengalaman Fasilitasi 

 

 

 

 

 

 

: 

 

 

 

 

- Anggota KKKS Kutapasagi Kec. Purwadadi, 

Tahun 2024-sekarang 

- Pengurus PGRI Cabang Kec. Purwadadi Kab. 

Ciamis, Tahun 2025-sekarang 

- Wakil Ketua Informasi dan Komunikasi 

Kwarran Purwadadi, Tahun 2025-sekarang  

- Pengajar Praktik Pendidikan Guru Penggerak 

(PGP) Angkatan 11 BBGP Jawa Barat, tahun 

2024 

 

 

 

 

  

 


